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Telah dilakukan penelitian tentang pengembangan kawasan wisata budaya 
di desa Umpungeng, yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh 
terhadap pengembangan kawasan wisata budaya di desa Umpungeng serta 
mengetahui arahan pengembangan desa Umpungeng sebagai desa wisata budaya 
di Kabupaten Soppeng. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 
linier sederhana dan metode CRM (Culture Resoursce Management). Hasil 
analisis regresi linier sederhana menunjukkan respon masyarakat terhadap budaya 
yang ada di kawasan wisata budaya Desa Umpungeng dinilai sangat menarik. 
Respon masyarakat apabila budaya yang ada di kawasan wisata budaya mesti 
dipertahankan dinilai sangat setuju dan respon masyarakat kurang setuju 
menanggapi keberadaan budaya yang ada di kawasan wisata budaya di Desa 
Umpungeng yang dinilai menjadi faktor terhambatnya pembangunan setempat. 
Arahan yang tepat untuk diterapkan adalah penerapan CRM (Culture Resoursce 
Management) yang berfungsi untuk menemukan kembali makna budaya dan 
sejarah serta menempatkannya dalam konteks sistem sosial masyarakat. 
 


























A. Latar Belakang 
Pada dasarnya manusia diciptakan dengan rasa sosial yang tinggi dan pada 
kehidupanya tersimpan kebudayaan yang unik, berbagai perjalanan sejarah dari 
masa ke masa telah meninggalkan jejak yang menarik untuk dipelajari. Demikian 
juga dalam agama Islam yakni haji dan ziarah yang merupakan bentuk perjalanan 
wisata yang penuh nilai nilai maknawi. Kaum muslimin pada waktu waktu yang 
telah ditentukan melakukan perjalanan meninggalka tanah air menuju tanah suci. 
Di sini, kaum muslimin dari penjuru dunia bertemu dan terjadilah komunikasi dan 
pengenalan terhadap berbagai budaya kaum muslimin di dunia (Arifin, 2015).  
Dalam Al-Quran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan aktivitas 
pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang bisa mendatangkan 
pendapatan individu, masyarakat dan bagi negara. Bahkan ada beberapa daerah 
ataupun Negara yang sangat bergantung pada sektor pariwisata yang dapat 
menghasilkan pendapatan yang banyak. Misalnya daerah yang memiliki letak 
geografis yang indah, keragaman seni dan budaya, sarana dan prasarana 
akomodasi yang memadai, khazanah peninggalan sejarah yang kaya, maka 
pariwisata sebagai objek industry sangat menjanjikan untuk dikembangkan. 
Seruan untuk melakukan aktivitas perjalanan wisata Allah firmankan 
dalam Qs. Al-Ankabut : 19-20 sebagai berikut: 
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                                  
                               
      
Terjemahannya : 
19. dan Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 20. Katakanlah: "Berjalanlah di 
(muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Dari ayat diatas menegaskan bahwa manusia perlu mengadakan perjalanan 
untuk melakukan penelitian tentang aneka peninggalan sejarah dan kebudayaan 
manusia. Penelitian ini dapat menyadarkan manusia bahwa ia adalah mahluk 
Allah fana. Segala sesuatu yang dikerjakan di dunia ini akan dipertanggung 
jawabkan di hadapan Allah sebagai hakim yang Maha Adil yang tujuannya 
berjumpa dengan Allah. Dan peradaban yang pernah dihasilkannya akan menjadi 
tonggak sejarah bagi generasi yang datang sesudahnya. 
Selain dari kebudayaan Suku Tana Toraja yang sudah banyak diketahui, di 
Sulawesi Selatan juga terdapat berbagai macam kebudayaan salah satu 
diantaranya yaitu kebudayaan masyarakat Umpungeng yang terletak di Dusun 
Umpungeng, Desa Umpungeng, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. 
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Umpungeng merupakan bekas peninggalan Arung Umpungeng. Desa Umpungeng 
adalah desa tertua di tanah bugis yang tertulis dalam Lontara yang masih terjaga 
keasriannya hingga sekarang. Dusun Umpungeng memiliki peninggalan sejarah 
masa lampau yang masih terjaga sampai sekarang. 
Desa Umpungeng merupakan wilayah pegunungan di Kabupaten Soppeng 
yang memiliki keindahan alam yang masih terjaga kelestariannya.Selain itu, Desa 
Umpungeng juga memiliki nilai sejarah dan adat istiadat yang masih kental 
hingga sekarang. Khususnya di Dusun Umpungeng terdapat peninggalan sejarah 
berupa bebatuan yang berbentuk lingkaran yang disebut Garegea dan merupakan 
tempat pertemuan dan pelantikan raja-raja terdahulu di Sulawesi Selatan. Prosesi 
adat yang masih dilakukan oleh masyarakat Umpungeng yaitu Maccera Tana 
Mallangi Arajang (memberikan persembahan pada tanah dan pencucian benda 
pusaka).  
Dalam dokumen RPJMD Kabupaten soppeng 2016-2021, Pengembangan 
wilayah Umpungeng diarahkan pada pengembangan hutan adat dan pariwisata 
alam untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan pertimbangan 
kearifan lokal namun belum ada dokumen khusus yang mengarah pada arahan 
pengembangan pariwisata budaya yang ada di Desa Umpungeng. Menurut Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Soppeng Tahun 2005, Desa Umpungeng 












Gambar 1.1. Peninggalan sejarah tempat pelantikan raja-raja terdahulu dan                                    
prosesi adat “maccera tanah”  (Prosesi pencucian benda 
pusaka). 
Sumber : Google Search Tahun 2019 
Selain itu, di desa Umpungeng juga terdapat beberapa titik makam kuno 
dan Peninggalan Sejarah lainnya tapi belum ada upaya promosi secara massif 
kepada masyarakat luas sehingga potensi wisata budaya di desa Umpungeng 
belum diketahui oleh banyak wisatawan. Kondisinya pun masih kurang terawat 
karena sebagian besar masyarakat sekitar khususnya dusun Umpungeng belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola potensi 
wisata yang ada. Dalam hal ini perlu pembekalan dan pendampingan dalam hal 
peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan desa wisata yang merupakan suatu 
keterampilan yang sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat sekitar dari pihak 




Gambar 1.3. Salah satu potret makam kuno yang ada di Umpungeng 
Sumber : Dokumentasi Februari Tahun 2019 
B. Rumusan Masalah 
Atas dasar permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian yang dapat 
dirumuskan adalah: 
1. Faktor apa yang mempengaruhi pengembangan desa Umpungeng sebagai 
desa wisata budaya di Kabupaten Soppeng 
2. Bagaimana arahan pengembangan Desa Umpungeng sebagai desa wisata 
budaya di Kabupaten Soppeng ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pengembangan Desa 
Umpungeng sebagai desa wisata budaya di Kabupaten Soppeng . 
2. Untuk mengetahui arahan pengembangan Desa Umpungeng sebagai desa 
wisata budaya di Kabupaten Soppeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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1. Diharapkan sebagai bahan masukan bagi pemerintah, perencana dalam bentuk 
pengembangan sarana dan prasarana kawasan wisata budaya di Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng 
2. Sebagai acuan lebih lanjut untuk penelitian serupa. 
E. Lingkup Penelitian 
1. Ruang lingkup wilayah 
Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini yaitu kawasan wisata 
budaya di Desa Umpungeng, Kecamatan Lalabata, Kabupten Soppeng. 
2. Ruang lingkup materi 
Ruang lingkup materi dari penelitian ini dibatasi pada faktor yang 
menentukan pengembangan desa wisata seperti aspek fisik kawasan wisata, 
aksesibilitas, jenis sarana dan prasarana kepariwisataan yang dibutuhkan,serta 
karakteristik penduduk di kawasan wisata budaya Desa Umpungeng serta 
arahan pengembangan kawasan wisata budaya di lokasi penelitian dengan 
mengkhususkan pada aspek di atas di kawasan wisata budaya Desa 
Umpungeng. 
F. Sistimatika Penulisan 
Dalam Penulisan ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan 
tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam 
proses selanjutnya terangkum secara sistimatis, dengan sistimatika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I   :   PENDAHULUAN 
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 Bab ini memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian dan Sistimatika 
Penulisan. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini membahas tentang kajian teori mengenai batasan dan 
Pengertian Pariwisata, Jenis Pariwisata, Dampak Pariwisata, Hal yang 
Perlu Diperhatikan dalam Pengembangan Pariwisata, Kebijakan 
Sektor Pariwisata, Nilai-Nilai Kearifan Lokal dan Perannya dalam 
Pelestarian Lingkungan, Arahan Pengembangan Pariwisata Budaya, 
Penelitian Terdahulu serta Kerangka Fikir Pembahasan. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan 
Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Variabel 
Penelitian, dan Analisis Data. 
BAB IV  : DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Soppeng, 
Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Lalabata, Gambaran Umum 
Wilayah Desa Umpungeng, Karakteristik Responden, Deskripsi 
Responden Terhadap Variabel, Analisis Data, Tinjauan AL-Quran 
Tentang Arahan Pengembangan Kawasan Wisata Budaya Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
 
BAB V  : PENUTUP 
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A. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat dikembangkan dan 
dapat memberikan kontribusi besar bagi suatu daerah atau negara. Selain itu, 
pariwisata juga dapat memberikan suatu lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan 
mengurangi tingkat pengangguran.Untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
pengertian pariwisata, berikut adalah beberapa definisi tentang pariwisata. 
Berikut adalah beberapa pengertian mengenai pariwisata  
1. Pengertian Pariwisata Menurut Para Ahli 
a. Menurut Robert McIntosh, pariwisata adalah gabungan dari interaksi 
antara pemerintah selaku tuan rumah pariwisata, bisnis, dan wisatawan. 
b. Menurut Herman V. Schulard, pariwisata adalah sejumlah kegiatan 
terutama yang ada kaitannya dengan perekonomian secara langsung 
berhubungan dengan masuknya orang-orang asing melalui jalur lalu 
lintas di suatu negara, kota, dan daerah tertentu. 
c. Menurut Prof. Salah Wahab, pariwisata adalah suatu aktivitas manusia 
yang dilakukan secara sadar dan mendapat pelayanan secara bergantian 
di antara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri ataupun di luar 
negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara 
waktu dalam mencari dan memperoleh kepuasan yang beraneka ragam 




2. Pengertian Pariwisata Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang kunjungi dalam jangka waktu sementara. (Pasal 1 ayat 1) 
b. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan pariwisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan Pemerintah Daerah. (Pasal 1 ayat 3) 
c. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multi disiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara 
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 
pemerintah daerah dan pengusaha. (Pasal 1 ayat 4) 
3. Tinjauan Kawasan Wisata Budaya   
Kawasan adalah bagian kota atau daerah tertentu yang memiliki ciri 
tersendiri dan memiliki fungsi utama untuk membudidayakan sesuatu. 
Kawasan dengan daya tarik wisata budaya adalah kawasan dengan daya tarik 
wisata berupa hasil olah cipta, rasa dan karsa manusia sebagai makhluk 
budaya yang bersifat tangibel dan intangibel. Wisata budaya adalah 
perjalanan yang dilakukan untuk memperluas pandangan hidup seseorang 
dengan cara memaknai dan mempelajari identitas budaya daerah tertentu, 
serta wisatawan terlibat langsung dalam proses budaya, maupun menikmati 
produk kebudayaan yang ada. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa yang dimaksud dengan kawasan wisata budaya adalah daerah tertentu 
yang khas dan memiliki fungsi untuk membudidayakan identitas budaya, 
proses budaya dan produk budaya setempat, kepada seseorang maupun 
beberapa orang yang ingin memperluas pandangan hidupnya (Asmaradahani, 
2012). 
Wisata adalah salah satu kegiatan yang dibutuhkan setiap manusia. 
Dalam Undang- undang No. 10 tahun 2009, wisata adalah kegiatan perjalanan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu 
sementara (Nafila, 2013). 
Salah satu jenis pawisata yang sedang berkembang di Indonesia 
adalah pariwisata budaya. Pariwisata budaya adalah salah satu jenis 
pariwisata yang menjadikan budaya sebagai daya tarik utama. International 
Council on Monuments and Sites (ICOMOS) (2012) menyatakan pariwisata 
budaya meliputi semua pengalaman yang didapat oleh pengunjung dari 
sebuah tempat yang berbeda dari lingkungan tempat tinggalnya. Dalam 
pariwisata budaya pengunjung diajak untuk mengenali budaya dan komunitas 
lokal, pemandangan, nilai dan gaya hidup lokal, museum dan tempat 
bersejarah, seni pertunjukan, tradisi dan kuliner dari populasi lokal atau 
komunitas asli. Pariwisata budaya mencakup semua aspek dalam perjalanan 




4. Unsur-unsur Kebudayaan Lokal 
Unsur-unsur kebudayaan merupakan bagian suatu kebudayaan yang 
dapat digunakan sebagai suatu analisis tertentu. Terdapat tujuh unsur 
kebudayaan universal, antara lain : 
a. Sistem Pengetahuan  
Merupakan kemampuan manusia untuk mengetahui, mengingat, 
kemudian mengolah dan menyampaikannya pada orang lain. 
b. Sistem Mata Pencaharian Hidup  
Merupakan usaha manusia untuk mencukupi kebutuhan 
jasmaninya, untuk dapat bertahan hidup. 
c. Sistem Teknologi dan Peralatan  
Merupakan hasil olah pikir manusia untuk mempermudah dalam 
mengjakan atau mengetahui segala sesuatunya sehingga manusia dapat 
menciptakan atau menggunakan alat tersebut. 
d. Sistem Organisasi Kemasyarakatan  
Merupakan usaha manusia untuk menutupi kelemahan individu 
mereka dan meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
e. Sistem Religi dan Upacara Keagamaan  
Merupakan produk manusia untuk membujuk kekuatan lain yang 






f. Bahasa  
Bahasa dan budaya merupakan dua aspek kehidupan manusia 
yang tidak terpisahkan satu dari yang lain. Bahasa adalah identitas suatu 
budaya. Dalam bahasa itu, terkandung muatan budaya penuturnya, 
termasuk nilai moral dan etika. Ia sekaligus merupakan sarana 
mengekspresikan budaya itu sendiri. Ia juga merupakan cerminan budaya 
pemakainya. 
g. Kesenian  
Merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan psikisnya, 
dalam hal ini tentunya mengarah pada sebuah tujuan akhir, yaitu estetika 
(keindahan). Dengan kesenian manusia dapat mencurahkan segala 
kemampuannya untuk memenuhi apa yang mereka anggap pantas dan 
indah. Sistem organisasi kemasyarakatan merupakan usaha manusia 
untuk menutupi kelemahan individu mereka dan meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya (Asmaradahani, 2012). 
B. Jenis Pariwisata 
Pariwisata dapat dibedakan jenisnya berdasarkan berbagai hal misalnya 
berdasarkan motif tujuan perjalanan dan jenis pariwisata berdasarkan objek yang 
ditawarkan. Pembagian jenis pariwisata dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki 
atau warisan yang ditinggalkan oleh nenek moyang pada suatu daerah.  
Menurut (Yoeti, 1996:123) dalam (Prasetyo, 2017) jenis objek wisata 
yang dimiliki oleh suatu daerah dapat dibagi menjadi: 
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1. Cultural Tourism : Jenis wisata ini merupakan salah satu jenis pariwisata 
yang memberikan motivasi orang-orang yang melakukan perjalanan 
disebabkan karena adanya daya tarik seni-budaya suatu tempat atau daerah. 
Jadi objek kunjungannya adalah warisan nenek moyang benda-benda kuno. 
2. Recuperational Tourism : Pariwisata ini sering terkadang banyak orang yang 
menamakan pariwisata kesehatan. Tujuan daripada orang-orang untuk 
melakukan perjalanan ini adalah untuk menyembuhkan suatu penyakit, 
seperti mandi di sumber air panas, mandi lumpur, mandi susu, dan mandi 
kopi. 
3. Commercial Tourism : Merupakan pariwisata perdagangan, karena perjalanan 
wisata ini dikaitkan dengan kegiatan perdagangan nasional atau internasional, 
dimana sering diadakan kegiatan Expo, Fair, dan lain-lain. 
4. Sport Tourism : Jenis pariwisata dengan tujuan menyaksikan suatu pesta 
olahraga yang diselenggarakan di suatu Negara. 
5. Political Tourism : Jenis pariwisata yang mempunyai tujuan untuk melihat 
dan menyaksikan suatu peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan 
kegiatan suatu Negara. 
6. Social Tourism : Merupakan jenis pariwisata yang berdiri sendiri artinya 
bahwa kegiatan pariwisata yang diselenggarakan tidak bertujuan untuk 
mencari keuntungan. 
7. Religion Tourism : Merupakan jenis pariwisata yang bertujuan untuk melihat 
atau menyaksikan upacara-upacara keagamaan, seperti Ibadah Haji dan 
Umroh bagi ummat Islam. 
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Pembagian jenis pariwisata yang lain dapat diambil dari World Tourism 
Organization (WTO) (2001) yaitu: 
1. Cultural Tourism : Merupakan jenis pariwisata yang memiliki daya tarik 
utama pada kebudayaan masyarakat setempat. 
2. Rulal Tourism : merupakan jenis pariwisata yang menjual suasana pedesaan 
dan keadaan sosial ekonomi masyarakatnya yang biasanya memiliki keunikan 
tersendiri. 
3. Sun-beach Tourism : Jenis pariwisata yang menjual keindahan pantai sebagai 
daya tarik utama. 
4. Business Travel : Tempat yang menjadi daerah tujuan pariwisata, biasanya 
memiliki fasilitas perdagangan yang lengkap dengan para pengunjungnya dan 
biasanya terkait dengan Business Tourism. 
5. Fitness-Wellness and Health Tourism : daya tarik utama yang dicari oleh para 
pengunjung jenis pariwisata ini adalah berbagai fasilitas yang mendukung 
kegiatan olahraga maupun pemeliharaan kesehatan, seperti fitness center dan 
health spa. 
6. Nature Tourism : Merupakan pariwisata yang memiliki sumber daya alam 
dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam dan unik  sebagai faktor 
daya tarik utama bagi pengunjungnya. 
C. Dampak Pariwisata 
Menurut (Spillane, 1994:51-62), Pengembangan pariwisata mempunyai 
dampak positif maupun negatif, maka diperlukan perencanaan untuk mencegah 
dampak negatif yang ditimbulkan. 
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Dampak Positif yang ditimbulkan dengan adanya pengembangan 
pariwisata meliputi : 
1. Penciptaan lapangan kerja, dimana pada umumnya pariwisata merupakan 
industri padat karya dimana tenaga kerja tidak dapat digantikan dengan modal 
atau peralatan. 
2. Sebagai sumber devisa asing. 
3. Pariwisata dan distribusi pembangunan spiritual, disini pariwisata secara 
wajar cenderung mendistribusikan pembangunan dari pusat industri ke arah 
wilayah desa yang belum berkembang, bahkan pariwisata disadari dapat 
menjadi dasar pembangunan regional. 
Dampak negatif yang ditimbulkan dengan adanya pengembangan 
pariwisata meliputi: 
1. Pariwisata dan vulnerability ekonomi, karena di negara kecil dengan 
perekonomian terbuka, pariwisata menjadi sumber mudah kena serang atau 
luka (vulnerability), khususnya kalau Negara tersebut sangat tergantung pada 
satu pasar asing. 
2. Banyak kasus kebocoran sangat luas dan besar, khususnya kalau proyek-
proyek pariwisata berskala besar dan diluar kapasitas perekonomian, seperti 
barang-barang impor, biaya promosi keluar negeri, tambahan pengeluaran 
untuk warga negara sebagai akibat dari penerimaan dan percontohan dari 
pariwisata dan lainnya. 
3. Polarisasi spasial dari industri pariwisata dimana perusahaan besar 
mempunyai kemampuan untuk menerima sumber daya modal yang besar dari 
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kelompok besar perbankan atau lembaga keuangan lain, sedangkan 
perusahaan kecil harus tergantung dari pinjaman atau subsidi dari pemerintah 
dan tabungan pribadi. Hal ini menjadi hambatan dimana terjadi konflik 
aspasial antara perusahaan kecil dan perusahaan besar. 
4. Sifat dari pekerjaan dalam industri pariwisata cenderung menerima gaji yang 
rendah, menjadi pekerjaan musiman, tidak ada serikat buruh. 
5. Dampak industri pariwisata terhadap alokasi sumber daya ekonomi industri 
ini dapat menaikkan harga tanah dimana kenaikan harga tanah dapat 
menimbulkan kesulitan bagi penghuni daerah tersebut yang tidak bekerja 
disektor pariwisata yang ingin membangun rumah atau mendirikan bisnis 
disini. 
6. Dampak terhadap lingkungan, bisa berupa polusi air atau udara, kekurangan 
air, keramaian lalu lintas dan kerusakan dari pemandangan alam yang 
tradisional  
D. Unsur- Unsur yang Perlu Diperhatikan dalam Pengembangan Pariwisata 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pariwisata menurut 
(Yoeti, 1987: 2-3) dalam (Jahid, 2014)  adalah : 
1. Wisatawan (Tourism) 
Karakteristik wisatawan harus diketahui, dari mana mereka datang, 
usia, hobi, status sosial, mata pencaharian, dan pada musim apa mereka 
melakukan perjalanan. Kunjungnan wisata sendiri dipengaruhi oleh beberapa 





Transportasi merupakan salah satu faktor untuk kemudahan bergerak 
dari satu tempat ke tempat yang lain. Unsur-unsur yang mempengaruhi 
pergerakan tersebut adalah konektifitas antar daerah, tidak ada penghalang, 
serta tersedianya sarana angkutan. Transportasi wisata harus menyediakan 
fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan kepada wisatawan. 
3. Atraksi/obyek wisata 
Atraksi wisata merupakan daya tarik yang membuat wisatawan datang 
berkunjung. Atraksi wisata tersebut antara lain fasilitas olahraga, tempat 
hiburan, museum dan peninggalan sejarah, dan sebagainya. Atraksi wisata 
yang baik apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Something to see ( Apa yang dapat dilihat) 
b. Something to do (Apa yang dapat dilakukan) 
c. Something to buy (Apa yang dapat dibeli) 
4. Fasilitas pelayanan 
Fasilitas yang mendukung keberadaan suatu obyek wisata adalah 
ketersediaan akomodasi (hotel), restoran, prasarana perhubungan, fasilitas 
telekomunikasi, perbankan, petugas penerangan, dan jaminan keselamatan. 
Selain syarat fasilitas dan pelayanan fasilitas, hotel akan berfungsi dengan 
baik sebagai komponen pariwisata jika memenuhi persyaratan lokasi. 
Persyaratan lokasi menuntut lingkungan yang dapat mendukung citra hotel, 
demikian juga dengan syarat aksesibilitas yang menuntut hotel harus mudah 
ditemukan dan mudah dicapai. 
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5. Informasi dan promosi 
Agar pemasaran pariwisata dapat menarik banyak wisatawan, maka 
diperlukan publikasi atau promosi, kapan iklan dipasang, kemana 
leaflets/brosur disebarkan sehingga calon wisatawan mengetahui tiap paket 
wisata dan wisatawan cepat mengambil keputusan. 
Selanjutnya, Menurut Spillane (1987:63) objek wisata harus memiliki lima 
unsur yang penting agar wisatawan dapat menikmati perjalanan wisatanya, yaitu: 
1. Atractions 
Yaitu apa yang menjadi pusat dari suatu objek wisata. Atraksi wisata 
dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan dapat di klasifikasikan dalan 
skala lokal, provinsi, wilayah, nasional, serta Internasional. Pada dasarnya 
wisatawan tertarik untuk mengunjungi suatu objek wisata karena terdapat ciri 
khas di tempat tersebut antara lain : 
a. Keindahan alam 






Fasilitas disini dibutuhkan dalam rangka melayani wisatawan saat 
menikmati objek wisata. Fasilitas cendrung mendukung bukan mendorong 
pertumbuhan objek wisata seperti contohnya fasilitas yang tersedia harus 
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seuai dengan harga dan kualitas, fasilitas juga harus sesuai dengan 
kemampuan membayar target wisatawan yang mengunjungi objek wisata 
tersebut. 
3. Infrastructure 
Yang termasuk infrastruktur penting dalam pariwisata adalah 
a. Sistem pengairan 
b. Sumber listrik dan energy 
c. Jringan Telekomunikasi 
d. Sistem pembuangan kotoran/pembuangan air 
e. Jasa-jasa kesehatan 
f. Jalan-jalan/jalan raya 
4. Transportation 
Transportasi juga merupakan unsur penting yang harus ada di objek 
wisata. Adanya transportasi yang baik seperti tersedianya bus, travel, dan lain 
sebagainya memungkinkan wisatawan dapat lebih mudah dalam menjangkau 
objek wisata yang dituju, dengan kemudahan transportasi maka tentu saja 
akan mempengaruhi banyaknya wisatawan yang berkunjung. 
5. Hospitality (Keramahtamahan) 
Wisatawan merupakan orang yang sedang berada di lingkungan yang 
baru dan belum mereka kenal, maka sifat keramahtamahan menjadi salah satu 





E. Kebijakan Sektor Pariwisata 
1. Pariwisata Indonesia 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang termasuk tujuan wisata 
di Asia. Indonesia memiliki beraneka ragam budaya dan sumber daya alam 
yang sangat variatif sehingga hal ini menjadi modal utama dalam 
pengembangan pariwisata.karena alasan tersebut sehingga dalam upaya 
pengembangan pariwisata di Indonesia telah diratifikasi dalam Garis Besar 
Haluan Negara (GBHN 1999-2004) yang mana disebutkan bahwa sektor 
pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendukung pembagunan 
ekonomi (Esti, 2013). 
Adapun alasan lain sehingga sektor pariwisata harus dikembangkan 
oleh pemerintah yaitu mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebab 
dengan adanya sektor pariwisata mampu menciptakan lapangan pekerjaan 
sehingga akan menyerap banyak tenaga kerja. 
Dalam Laporan Kinerja Kementrian Pariwisata Tahun 2017,  
menetapkan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas Nasional diantaranya yaitu 
Danau Toba, Tanjung Kelayang, Tanjung Lesung, Kepulauan Seribu, 






           Gambar 2.1. 10 Destinasi Pariwisata Prioritas Nasional 
         Sumber : Laporan Kinerja Kementrian Pariwisata Tahun 2017 
2. Pariwisata dan kebijakan Daerah Sulawesi Selatan   
Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 
memiliki beraneka ragam kebudayaan dan nilai-nilai historis serta keindahan 
alam yang mendukung kegiatan kepariwisataan. Sulawesi Selatan merupakan 
salah satu Provinsi yang masuk dalam lima daerah pengembangan destinasi 
unggulan Tahun 2017. Hal ini berdasarkan Peraturan Menteri Kebudayaan 
dan Pariwisata (No.PM 37/UM.001/MKP/07) di dalamnya menetapkan 
lima Provinsi yang dilibatkan dalam pengembangan destinasi pariwisata 
unggulan diluar Pulau Jawa dan Bali yaitu daerah Provinsi Sumatra Barat, 
Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, dan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun kriteria dalam 
menentukan destinasi pariwisata unggulan meliputi Ketersediaan sunber daya 
dan daya tarik wisata, Fasilitas pariwisata dan fasilitas umum, Aksesibilitas, 
Kesiapan dan keterlibatan masyarakat, Potensi Pasar, dan Posisi strategis 
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pariwisata dalam pembangunan daerah (Peraturan Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata No. PM/37/UM.001/MKP/07, 2007). 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia 
yang memiliki beragam budaya dan nilai historis serta keindahan alam yang 
mempesona, hal ini dapat dilihat dari beragam kawasan pariwisata yang 
potensial dikembangkan di berbagai daerah di Provinsi Sulawesi Selatan 
tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 9 
Tahun 2009 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2009-2029, letak lokasi wisata tersebut meliputi : 
a. Kawasan Wisata Alam berada di Kabupaten Maros (Bantimurung), 
Kabupaten Pangkep (Matempe), Kabupaten Gowa (Malino), Kabupaten 
Pinrang (Lemosusu), Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten Luwu, dan 
Kabupaten Enrekang. 
b. Kawasan Wisata Budaya/Sejarah berada di Kabupaten/Kota Makassar, 
Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten Toraja Utara, Kabupaten Gowa, 
Kabupaten Bone, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Enrekang, 
Kabupaten Sinjai, dan Kabupaten Soppeng. 
c. Kawasan Wisata Tirta/Bahari berada di Kabupaten Gowa (Bendungan 
Bili-Bili), Kabupaten Bulukumba (Tanjung Bira), Kabupaten Selayar 
(Takabonerate), Kota Pare-Pare (Pantai Lumpue), Kabupaten Pangkep 
(Taman Laut Sengkalan), Kabupaten Sengkang (Danau Tempe), 
Kabupaten Luwu Timur (Pantai Lemo), Kabupaten Enrekang (Sungai 
Saddang), dan Kabupaten Soppeng (Permandian Air Panas Lejja). 
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3. Pariwisata dan Kebijakan Daerah Kabupaten Soppeng 
Kabupaten Soppeng Merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang mempunyai berbagai macam objek dan daya tarik 
wisata, mulai dari wisata alam maupun wisata budaya tapi belum 
dikembangkan secara maksimal. Objek wisata alam yang ada di Kabupaten 
Soppeng mempunyai daya tarik spesifik, seperti Kawasan Wisata Permandian 
Air Panas Lejja, Kawasan Wisata Alam Citta, Kawasan Wisata Lereng Hijau 
Bulu Dua dan Berbagai macam objek wisata alam lainnya.Selain wisata alam, 
Kabupaten Soppeng juga memiliki banyak potensi pariwisata budaya yang 
layak dikembangkan. Hal ini tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten 
Soppeng Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Soppeng Tahun 2012-2032 yang mengemukakan bahwa semua 
Kecamatan di Kabupaten Soppeng Mempunyai potensi pariwisata budaya dan 
sejarah yang layak dikembangkan diantaranya sebagai berikut : 
1) Kecamatan Lalabata : Villa Yuliana (Museum Latemmamala), Kawasan 
Makam Kuno Jera Lompoe, Makam Petta Bulu Matanre,  Kompleks 
Istana Datu Soppeng dan Umpungeng. 
2) Kecamatan Donri-donri : Makam Petta Sering, Situs Tomanurung 
Sanyili, Makam Petta Abbaraningnge, Makam Petta Balubue, dan Bulu 
Bottingnge. 
3) Kecamatan Marioriawa : Makam Datu Mario, Makam Petta Jangko, 
Kompleks Sao Mario, Situs Tampaning, Makam Kuno Padali dan 
Makam Petta Kajuara. 
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4) Kecamatan Ganra : Makam Datu Lompulle,  Kompleks Makam Pakka 
Saloe, Makam Petta Sara’e, Makam Sullewatang Kebo, dan Makam Petta 
Karame. 
5) Kecamatan Lilirilau : Museum Calio, Situs Kecce, Situs Paroto, 
Kompleks Makam Datu Salaonro, dan Makam Arung Baringeng.  
6) Kecamatan Liliriaja : Situs Talepu, Lonrong, Lenrang, Kompleks Makam 
Abbanuangnge, Kompleks Makam Datu Pattojo, Benteng Pattojo, 
Saoraja Seng, dan Gua Lakaroci 
7) Kecamatan Citta : Gua Codong, Situs Paleolitik Lakibong, dan Makam 
Datu Citta. 
8) Kecamatan Marioriwawo : Makam Kalokoe Watu, Makam Lato 
Garimpang, Situs Goarie, Situs Megalitik Madenra, Sumur Tua 
Tettikengrarae, Makam Arung Sekkang, dan Rumah Arajang. 
F. Nilai-Nilai Kearifan Lokal dan Perannya dalam Pelestarian Lingkungan 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, sehingga menjadi patokan dalam 
kehidupan. Nilai memberi makna dalam hidup, sehingga memberi corak dalam 
perilaku manusia. Diantara nilai tersebut, kearifan lokal adalah budaya masyarakat 
yang telah diciptakan oleh nenek moyang dan menjadi warisan bagi anak cucunya 
dan sebagai alat kontrol tingkah laku masyarakat. Nilai- nilai yang dianggap 
sebagai alat kontrol sosial dianggap juga sebagai nilai agama yang menjadi 
pedoman bagi kehidupan manusia. Sedangkan nilai yang tidak sesuai dengan nilai 




Begitu pula (Sufia dkk, 2016) menjelaskan bahwa kearifan lokal 
merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh masyarakat untuk bertahan 
hidup dalam suatu lingkungan yang menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, 
budaya dan diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka 
waktu yang lama. Fungsi kearifan lokal adalah sebagai berikut. Pertama, Sebagai 
penanda identitas sebuah komunitas. Kedua, sebagai elemen perekat (aspek 
kohesif) lintas warga, lintas agama dan kepercayaan. Ketiga, kearifan lokal 
memberikan warna kebersamaan bagi sebuah komunitas. Keempat, mengubah 
pola pikir dan hubungan timbal balik individu dan kelompok dengan 
meletakkannya di atas common ground/kebudayaan yang dimiliki. Kelima, 
mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi sekaligus sebagai sebuah 
mekanisme bersama untuk menepis berbagai kemungkinan yang meredusir, 
bahkan merusak, solidaritas komunal, yang dipercayai berasal dan tumbuh di atas 
kesadaran bersama, dari sebuah komunitas terintegrasi. 
Masyarakat asli di suatu daerah memiliki cara pandang, wawasan dan 
konsep terkait lingkungan mereka, cara pandang serta konsep itulah yang dapat 
kita artikan sebagai bagian dari kearifan lokal. Kearifan lokal memiliki cakupan 
yang lebih luas daripada sekedar pengetahuan tradisional. Kearifan lokal 
merupakan perwujudan implementasi artikulasi dan pengejawantahan serta bentuk 
pengetahuan tradisional yang dipahami oleh manusia atau masyarakat yang 
berinteraksi dengan alam sekitarnya, sehingga kearifan lokal merupakan 
pengetahuan kebudayaan yang dimiliki kelompok masyarakat tertentu mencakup 
model-model pengelolaan sumber daya alam secara lestari termasuk bagaimana 
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menjaga hubungan dengan alam melalui pemanfaatan yang bijaksana dan 
bertanggung jawab. Dengan demikian kearifan lokal adalah suatu sistem yang 
mengintegrasikan pengetahuan, budaya dan kelembagaan serta praktik mengelola 
sumber daya alam. Kearifan lokal dapat dipilah menjadi 2 (dua) yaitu kearifan 
sosial dan kearifan ekologi. Kearifan sosial menekankan pada pembentukan 
makhluk sosial menjadi lebih arif dan bijaksana. Kearifan ekologi merupakan 
pedoman manusia agar arif dalam berinteraksi dengan lingkungan alam biofisik 
dan supernatural. Kearifan lokal ekologi memandang bahwa manusia merupakan 
bagian dari alam. Maka dalam hal ini, kearifan terkait penataan ruang adalah 
termasuk dalam kearifan ekologi. Kearifan lokal dalam konteks penataan ruang 
sangat penting karena asas-asas dalam Undang-Undang Penataan Ruang selaras 
dengan konsep-konsep kearifan lokal. Secara fungsional kearifan lokal sangat 
berkaitan dengan harmoni, keseimbangan dan keberlanjutan. 
Kearifan lokal merupakan sebuah sistem dalam tatanan kehidupan sosial, 
politik, budaya, ekonomi, serta lingkungan yang hidup di tengah- tengah 
masyarakat lokal. Ciri yang melekat dalam kearifan tradisional adalah sifatnya 
yang dinamis, berkelanjutan dan dapat diterima oleh komunitasnya. Dalam 
komunitas masyarakat lokal, kearifan tradisional mewujud dalam bentuk 
seperangkat aturan, pengetahuan, dan juga keterampilan serta tata nilai dan etika 
yang mengatur tatanan sosial komunitas yang terus hidup dan berkembang dari 
generasi ke generasi. Mereka yang muncul dari komunitas lokal inilah yang hidup, 
tumbuh, dan bergelut dengan problem sosial, politik, budaya, ekonomi, dan 
lingkungan, mempelajari kegagalan- kegagalan sampai menemukan solusi praktis 
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untuk komunitasnya. Ilmu yang mereka dapat menjadi milik bersama 
komunitasnya tanpa diperdagangkan. Posisi kearifan lokal saat ini berada dalam 
posisi yang lemah. Arus kapitalisme lebih mendominasi dalam sendi-sendi 
kehidupan komunitas masyarakat (Thamrin, 2013). 
Keanekaragaman pola-pola adaptasi terhadap lingkungan hidup yang ada 
dalam masyarakat Indonesia yang diwariskan secara turun temurun menjadi 
pedoman dalam memanfaatkan sumberdaya alam. Kesadaran masyarakat untuk 
melestarikan lingkungan dapat ditumbuhkan secara efektif melalui pendekatan 
kebudayaan. Jika kesadaran tersebut dapat ditingkatkan, maka hal itu akan 
menjadi kekuatan yang sangat besar dalam pengelolaan lingkungan. Dalam 
pendekatan kebudayaan ini, penguatan modal sosial, seperti pranata sosial- 
budaya, kearifan lokal, dan norma-norma yang terkait dengan pelestarian 
lingkungan hidup penting menjadi basis yang utama. Seperti kita ketahui adanya 
krisis ekonomi dewasa ini, masyarakat yang hidup denganmenggantungkan alam 
dan mampu menjaga keseimbangan dengan lingkungannya dengan kearifan lokal 
yang dimiliki dan dilakukan tidak begitu merasakan adanya krisis ekonomi, atau 
pun tidak merasa terpukul seperti halnya masyarakat yang hidupnya sangat 
dipengaruhi oleh kehidupan modern. Maka dari itu kearifan lokal penting untuk 
dilestarikan dalam suatu masyarakat guna menjaga keseimbangan dengan 
lingkungannya dan sekaligus dapat melestarikan lingkungannya. Berkembangnya 
kearifan lokal tersebut tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor yang akan 




G. Arahan Pengembangan Pariwisata Budaya 
Faktor budaya menjadi salah satu hal yang dapat menarik wisatawan. 
Faktor budaya lahir dari warisan leluhur atau nenek moyang yang dikembangkan 
dan dikenalkan oleh pewarisnya. Untuk memperkenalkan budaya suatu daerah 
sebagai salah satu aspek dalam menarik minat wisatawan berkunjung maka harus 
ada konsep beserta arahan yang jelas untuk menjaga keberlangsungan kebudayaan 
yang ada dari segi warisan budayanya sendiri dan dari segi kompetitifnya. 
1. Culture Resource Management (CRM) 
Culture Resource Management (CRM) merupakan pengelolaan 
sumber daya budaya dan sejarah yang memperhatikan kepentingan berbagai 
pihak. Dalam konsep CRM dalam batasan luas menempatkan masyarakat 
sebagai bagian dari integral atau tidak terpisahkan dalam proses pengelolaan 
sumber daya budaya dan sejarah. CRM pertama kali mulai dikenal di 
Amerika Serikat tahun 1980. CRM merupakan upaya pengelolaan sumber 
daya budaya dan historis secara bijak dengan mempertimbangkan 
kepentingan banyak pihak yang masing-masing pihak seringkali 
bertentangan. Kinerja CRM cenderung lebih menekankan pada upaya 
pencarian solusi terbaik dan bijak agar kepentingan pihak dapat terakomodasi 
secara adil (Tanudirdjo, 1998: 15). 
Dalam era sekarang posisi CRM memiliki peranan penting dan 
strategis di dalam menata, mengatur, dan mengarahkan warisan budaya yang 
mengandung makna sejarah melalui pendekatan partipatoris yang melibatkan 
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap sumber daya budaya dan 
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sejarah, CRM mampu memberikan solusi yang cukup bijak di antara pihak 
yang terlibat konflik. 
Pada saat ini pengembangan model berwawasan CRM sangat penting 
karena objek kajiannya bukan benda mati melainkan benda hidup yang 
berada di tengah-tengah masyarakat yang berubah-ubah dari waktu ke waktu. 
Tugas CRM adalah menemukan kembali makna budaya dan sejarah dan 
menempatkannya dalam konteks system sosial masyarakat sekarang. 
2. Tinjauan Kebijakan 
Kebijakan merupakan pedoman dalam menentukan atau 
melaksanakan program ataupun kegiatan dalam suatu wilayah pemerintahan. 
Dalam hal ini, pedoman yang digunakan merujuk pada kebijakan penataan 
ruang wilayah kota terkhusus pada RTRW suatu wilayah/kota. Hal ini 
berfungsi sebagai dasar dalam penentuan ketentuan mengenai arah 
pembangunan suatu wilayah. Arahan pemanfaatan ruang wilayah berfungsi 
sebagai acuan bagi pemerintah dan masyarakat dalam merumuskan program 
penataan/pengembangan wilayah. Pembangunan suatu wilayah pastinya tidak 
boleh melenceng dari RTRW suatu wilayah dikarenakan akan tumpang 
tindihnya pembangunan di daerah tersebut. Arahan pemanfaatan ruang suatu 
wilayah/kota harus disusun dengan kriteria mendukung perwujudan rencana 
struktur ruang, pola ruang, dan pengembangan kawasan strategis suatu 
wilayah/kota. Bukan hanya itu, diharapkan mendukung program utama 




3. Preservasi dan Konservasi Kawasan 
Preservasi dan konservasi kawasan tertentu diterapkan dalam suatu 
wilayah yang mempunyai nilai historis yang harus dilestarikan, dilindungi, 
dipelihara, dan dipugar disesuaikan dengan kebutuhan fungsionalnya karena 
kawasan tersebut kaya akan sejarah, nilai seni, ataupun nilai budaya. Nilai 
tersebut juga merupakan ciri khas atau karakteristik yang terdapat di wilayah 
tersebut. 
Pelestarian, Perlindungan, dan pemeliharaan ini meliputi 
peemeliharaan lingkungan dan unsur fisik secara utuh sebagaimana aslinya. 
Preservasi dan konservasi biasanya ditujukan untuk menjaga agar 
kharakteristik lingkungan tetap lestari dan terjaga. 
H. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 
“Pengembangan Desa Umpungeng Sebagai Desa Wisata Budaya” sebagai berikut: 
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No. Nama/Tahun Judul Substansi/Kesimpulan 










Kebutuhan sarana dan prasarana 
kepariwisataaan belum memadai 
sehingga perlu adanya kerja sama 
antara pemerintah maupun suasta 
dalam mengoptimalkan 
pengembangan wisata bahari agar 
menjadi daerah tujuan wisata  
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Jenis dan Bentuk Prasarana yang 
dibutuhkan di kawasan wisata Pantai 
Lamangkita masih belum memenuhi 
standar kebutuhan prasarana dan 
sarana wisata, Sehingga perlunya 
strategi pemanfaatan ruang kawasan 
Pantai Lamangkita dalam hal 
pengembangan prasarana dan sarana 
wisata 
3 Haryo Prasetyo / 2017 Arahan 
Pengembangan 
Kawasan Desa 







Pengembangan desa wisata di 
kabupaten Kediri diarahkan di desa 
Tulungrejo, Kecamatan Pare, 
Kabupaten Kediri. Permasalahan 
yang ada yaitu masyarakat belum 
mengoptimalkan potensi sumber 
daya alam dan sumber daya manusia 
untuk dimanfaatkan sebagai potensi 
wisata. Sehingga perlu adanya 
penelitian sehubungan arahan 
kedepannya menyangkut 
pengembangan Desa Tulungrejo 



































Gambar 2.3. Kerangka Fikir Penelitian 
 
 

































Kegiatan pengembangan kawasan wisata 
budaya Desa Umpungeng Kabupaten 
Soppeng 
Budaya 











A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Waktu yang digunakan untuk kegiatan penelitian ini diperkirakan selama 2 
bulan yaitu pada bulan juli sampai bulan agustus 2019. Lokasi penelitian 
dilakukan di Desa Umpungeng, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Berjarak 23 km dari Kota Watansoppeng dan 
berjarak 110 km dari Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan objek dalam ruang lingkup yang ingin diteliti. 
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu Masyarakat yang tinggal dan 
menetap di Desa Umpungeng,Populasi ini mengacu pada jumlah penduduk di 
Desa Umpungeng pada tahun 2018 yaitu sebanyak 4088 jiwa. Data ini 
diambil langsung dari kantor Desa Umpungeng. Populasi ini nantinya 
menjadi acuan dalam menentukan sampel penelitian. 
2. Sampel 
Sampel merupakan kumpulan beberapa dari objek yang akan diteliti. 
Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang akan diteliti. Berdasarkan 
populasi diatas, maka teknik penarikan sampel dilakukan secara acak 
(Random Sampling). Untuk melakukan penelitian ini, maka sampel 
ditetapkan dengan rumus Stroin and bag dengan batas kesalahan 10% atau 
(0,1) dengan tingkat kepercayaan sebesar 90% (Sugiyono, 2010). 
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Besaran Sampel Penelitian ditentukan dengan Rumus : 
  
 
     
 
       = ukuran sampel 
      =  ukuran populasi 
     = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan  sampel yang masih bisa ditolerir atau diinginkan. 
Berdasarkan Rumus diatas, maka jumlah sampel untuk wisatawan 
yaitu sebagai berikut : 
  
    
             
 = 
    
             
 = 
    
     
 = 97,61= 98 Jiwa 
Jadi, jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 98 jiwa yang terdiri 
dari penduduk lokal, pemerintah setempat dan pengunjung. 
Sampel diatas yang didapatkan digunakan untuk mengidentifikasi 
variabel yang paling berpengaruh dalam pengembangan kawasan wisata 
budaya Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi data primer dan 
data sekunder adalah sebagai berikut : 
 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari observasi di 
lapangan terkait kondisi eksisting dengan informan atau narasumber yakni 
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instansi atau pemerintah setempat masyarakat Desa Umpungeng, serta 
masyarakat Dusun Umpungeng sebagai letak penelitian.   
Data tersebut sebagai berikut : 
a. kondisi fisik kawasan wisata budaya Desa Umpungeng. 
b. Potensi pariwisata yang berupa objek suasana pedesaan maupun 
kebudayaan asli masyarakat kawasan wisata Desa Umpungeng yang 
memiliki karakter dan nilai positif. 
c. Kondisi sarana dan prasarana yang terdapat di kawasan wisata. 
d. Dokumentasi pada area yang diperbolehkan. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui literature seperti 
buku, jurnal, media cetak, dokumen resmi serta data data yang diperoleh 
melalui instansi instansi pemerintah maupun swasta yang ada hubungnnya 
dengan penelitian di daerah Dusun Umpungeng, kebijakan yang dimaksud 
yaitu kebijakan pemerintah terkait peruntukan Dusun Umpungeng antara lain 
: 
a. Dokumen RTRW Provinsi Sulawesi Selatan dan RTRW Kabupaten 
Soppeng yang menyangkut kebijakan tentang wilayah penelitian. 
b. Data yang diambil dari Profil BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten 
Soppeng menyangkut data kependudukan (jumlah penduduk dan 
kepadatan penduduk), dan luas wilayah. 
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c. Data yang diambil dari instansi BAPPEDA Kabupaten Soppeng 
menyangkut data tingkat aksesibilitas dan ketersediaan sarana dan 
prasarana. 
d. Data ragam atraksi budaya yang bersumber dari Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Soppeng 
e. Penelitian terkait berkaitan dengan potensi wisata yang terdapat di 
kawasan wisata Desa Umpungeng. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan alam penelitian ini,maka 
dilakukan suatu teknik pengumpulan data, metode pengumpulan data yang 
dilakukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
akurat dan sekaligus membandingkan atau mencocokkan data dari instasi 
terkait dengan kondisi eksisting kawasan wisata Desa Umpungeng, 
khususnya data tentang kondisi objek dan daya tarik wisata, kondisi sarana 
dan prasarana kepariwisataan, adat istiadat/karakteristik masyarakat sekitar, 
tingkat aksesibilitas serta pengambilan gambar lokasi kawasan wisata budaya 
Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan maksud mendengarkan tanggapan 
ataupun informasi penting tentang daerah atau wilayah penelitian. 
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Wawancara dilakukan terhadap masyarakat kawasan wisata Desa 
Umpungeng, pemerintah setempat Desa Umpungeng serta Instansi terkait 
seperti BAPPEDA, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Soppeng. 
3. Telaah Pustaka 
Merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan sumber 
dokumenter berupa literatur, laporan, bahan seminar atau jurnal terkait 
dengan Pengembangan pariwisata. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari objek , 
individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya  
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta 
ditarik kesimpulannya.  
Menurut Hatch dan Farhadi (1981) dalam (Ridha, 2013) mengungkapkan 
bahwa variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang 
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan 
yang lain. 
Adapun Variabel dalam penelitian ini yaitu : 
Tabel 3.1. Variabel Penelitian 
No. Variabel Penelitian Indikator 
1 






2 Kependudukan Sikap dan pola pikir masyarakat 
3 Aksesibilitas 
Tingkat kemudahan pencapaian 
Jarak tempuh  






Tradisi dan kebudayaan masyarakat 
Setempat 
6 Pengembangan Fokus Pengembangan 
 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis deskriptif. 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Istilah regresi (ramalan/taksiran) pertama kali diperkenalkan oleh Sir 
Francis Galton pada tahun 1877 sehubungan dengan penelitiannya terhadap 
tinggi manusia, yaitu antara tinggi anak dan tinggi orang tuanya. Pada 
penelitiannya, Galton mendapatkan bahwa tinggi anak dari orang tua yang 
tinggi cendrung meningkat atau menurun dari berat rata-rata populasi. Garis 
yang menunjukkan hubungan tersebut disebut garis regresi. (Wikipedia, 
2010) 
Tujuan analisis ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara satu atau 
beberapa variabel terhadap satu buah variabel. Variabel yang mempengaruhi 
sering disebut variabel bebas, variabel penjelas ataupun variabel Independent. 
Variabel yang dipengaruhi sering disebut variabel terikat atau variabel 
Dependent. 
Regresi linier sederhana menjelaskan mengenai hubungan antara dua 
variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam suatu garis regresi, serta 
merupakan teknik dalam statistika yang digunakan secara umum untuk 
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menganalisis rata-rata respons dari variabel Y yang berubah sehubungan 
dengan besarnya intervensi dari variabel X. (Kurniawan, 2016) 




Y : Variabel Terikat (Dependent) 
X : Variabel Bebas (Independent) 
a : Konstanta 
b : Kofisien Regresi ; besaran response yang ditimbulkan oleh variabel 
bebas 
Syarat Kelayakan yang harus terpenuhi saat kita menggunakan 
Regresi Linear sederhana yaitu : 
1. Jumlah sampel yang digunakan harus sama 
2. Jumlah variabel bebas (X) adalah 1 (satu) 
3. Nilai Residual harus berdistribusi normal 
4. Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) 
5. Tidak terjadi gejala heteroskedastisidas. 
6. Tidak terjadi gejala autokorelasi (untuk data time series). 
2. Metode CRM (Cultural Recources Management) 
Culture Resource Management (CRM) merupakan pengelolaan 




pihak. Konsep CRM dalam batasan luas menempatkan masyarakat sebagai 
bagian dari integral atau tidak terpisahkan dalam proses pengelolaan sumber 
daya budaya dan sejarah. Secara garis besar, Cultural Resourse Managemnt 
(CRM) menekankan pada lima aspek penting yaitu: 
a. Sifat dari sumberdaya budaya yang tidak bisa tergantikan, terbatas atau 
kontekstual. 
b. Kesadaran bahwa tidak semua sumberdaya budaya dapat diselamatkan 
dari kerusakan atau musnah baik karena faktor alam maupun yang 
disebabkan oleh manusia. 
c. Adanya berbagai kepentingan diluar kepentingan budaya itu sendiri. 
d. Pembangunan dan pengelolaaan yang berkelanjutan. 
e. Aspek hukum dan politis. 
Pada tahun 1995, Pearson dan Sullivan dalam bukunya “Looking After 
Heritage Places : The Basics of Hertage Planning for Managers, Landowners 
and Administrators” di Melbourne University mengungkapkan langkah kerja 
dari Cultural Resource Management sebagaimana yang digambarkan dalam 





































HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Soppeng 
1. Letak Geografis dan Adminstratif 
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
Provinsi Sulawesi Selatan dan berjarak 192 Km dari kota Makassar. 
Kabupaten Soppeng terletak pada 119º 42`19.1916˝ sampai 120º 5` 45.1752˝ 
Bujur Timur dan 4º 5ˊ 57.138˝ sampai 4º 32ˊ 19.4028˝ Lintang selatan. Ada 
pun batas-batas Kabupaten soppeng sebgai berikut : 
Utara : Kabupaten Sidenreng Rappang 
Timur : Kabupaten Wajo dan Kabupaten Bone 
Selatan: Kabupaten Bone 
Barat : Kabupaten Barru 
Secara umum Kabupaten Soppeng memiliki luas 1.500 Km² dan 
terdiri dari 8 Kecamatan dan 70 desa. Kecamatan yang terluas yaitu 
Kecamatan Marioriwawo dengan luas 300 Km² dan dengan persentase 20% 
dari luas kabupaten Soppeng. Sedangkan kecamatan dengan luas yang 
terkecil adalah Kecamatan Citta dengan luas  Km² dan persentasi sebanyak 









Tabel 4.1 Luas Daerah Kecamatan Kabupaten Soppeng 
No Nama Kecamatan Luas Wilayah (Km²) Persentase Banyak Desa 
1 Marioriwawo 300 20,00 13 
2 Lalabata 278 18,53 10 
3 Liliriaja 96 6,40 8 
4 Ganra 57 3,80 4 
5 Citta 40 2,67 4 
6 Lilirilau 187 12,47 12 
7 Donri-Donri 22 14,80 9 
8 Marioriawa 320 21,33 10 
Jumlah 1.500 100,00 70 
Sumber : Kabupaten Soppeng dalam Angka 2018 
2. Demografi 
a. Jumlah Kepadatan Penduduk Kabupaten Soppeng 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah 
penduduk dan luas wilayah. Kepadatan jumlah penduduk tiap Kecamatan 
di Kabupaten Soppeng tahun 2018 mencapai 150,98 jiwa/Km² . 
Kepadatan penduduk di 8 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan 
penduduk tertinggi terletak di kecamatan Liliriaja dengan kepadatan 
sebesar 283,79 jiwa/Km² dan dengan kepadatan terendah terletak pada 
kecamatan Marioriawa dengan kepadatan 87,92 jiwa/Km². 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut : 








1 Marioriwawo 300 44.899 149,66 
2 Lalabata 278 44.828 161,25 
3 Liliriaja 96 27.244 283,79 
4 Ganra 57 11.448 200,84 
5 Citta 40 8.101 202,53 
6 Lilirilau 187 38.650 206,68 
7 Donri-Donri 222 23.162 104,33 





Jumlah 1.500 226.466 150,98 
       Sumber : Kabupaten Soppeng Dalam Angka 2018 
b. Jumlah Penduduk Kabupaten Soppeng menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin tampak 
bahwa jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2018 
di Kabupaten Soppeng adalah 106.594 Jiwa dan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 119.872 Jiwa yang tersebar di 8 Kecamatan. 
jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak 
daripada Secara keseluruhan penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. 
Jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan terbanyak terletak di 
Kecamatan Marioriwawo sebanyak 24.100 Jiwa dan yang paling rendah 
terdapat di Kecamatan Citta sebanyak 4.456 Jiwa. Sedangkan penduduk 
yang berjenis kelamin laki-laki terbanyak terletak di Kecamatan Lalabata 
sebanya 21.717 Jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah dengan jenis 
kelamin laki-laki terletak di Kecamatan Citta sebanyak 3.645 Jiwa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 Kabupaten Soppeng 
No Kecamatan 
Penduduk 
Rasio jenis kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Marioriwawo 20.799 24.100 44.899 86 
2 Lalabata 21.717 23.111 44.828 94 
3 Liliriaja 12.858 14.386 27.244 89 
4 Ganra 5.231 6.217 11.448 84 
5 Citta 3.645 4.456 8.101 82 
6 Lilirilau 18.012 20.638 38.650 87 
7 Donri-Donri 10.839 12.323 23.162 88 
8 Marioriawa 13.493 14.641 28.134 92 
Jumlah 106.594 119.872 226.466 89 





c. Jumlah Penduduk Kabupaten Soppeng Menurut Usia 
Penggambaran Penduduk menurut struktur usia berguna untuk 
mengetahui jumlah penduduk produktif dan penduduk non produktif, hal 
ini akan berpengaruh pada angkatan kerja du suatu wilayah serta tingkat 
ketergantunagn penduduk non produktif pada penduduk produktif. Selain 
itu, penggambaran penduduk menurut struktur usia juga diperlukan untuk 
perhitungan penyediaan fasilitas sosial dan ekonomi 
Dilihat dari struktur usia penduduk, suatu wilayah dapat 
dikategorikan dalam 3 klasifikasi yaitu : 
1) Penduduk tua (old Populations), jika penduduk yang berusia antara 
0-14 tahun <30% dan penduduk yang berusia +65 tahun >10%. 
2) Penduduk muda (Young Populations), jika penduduk yang berusia 
antara 0-14 tahun > 0% dan penduduk yang berusia +65 tahun <5%. 
3) Penduduk Produktif (Produktive Popolations), jika penduduk yang 
beusia 0-14 tahun berkisar 30% sampai 40% dan penduduk yang 
berusia +65 tahun berkisar antara 5% sampai 10% 
Jumlah penduduk menurut usia dan jenis kelamin dapat diketahui 
bahwa jumlah penduduk tertinggi berada pada kelumpok usia 0-14 tahun 
yakni laki-laki sebanyak 11.407 Jiwa dan perempuan sebanyak 10.698 
Jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah berada pada kelompok usia 
70-74 tahun yakni laki-laki sebanyak 2.540 Jiwa dan perempuan 







Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia 







0-4 8.926 8.428 17.408 
5-9 10.679 10.116 20.795 
10-14 11.407 10.698 22.105 
15-19 8.465 8.637 17.102 
20-24 6.212 6.862 13.074 
25-29 6.670 7.966 14.636 
30-34 7.212 8.396 15.608 
35-39 8.016 9.424 17.440 
40-44 8.088 8.879 16.967 
45-49 6.377 8.095 14.472 
50-54 6.049 7.764 13.813 
55-59 4.954 6.080 11.034 
60-64 4.590 6.004 10.594 
65-69 3.463 4.371 7.843 
70-74 2.540 3.400 5.940 
75+ 2.943 4.701 7.644 
Jumlah 106.591 119.875 226.466 
Sumber : Kabupaten Soppeng Dalam Angka 2018 
3. Kondisi Aspek Fisik Dasar  
a. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Kabupaten Soppeng memiliki luas wilayah 1.500 Km² dan 
terletak pada ketinggian antara 5-1.500 mdpl. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 Ketinggian Wilayah (mdpl) Menurut Kecamatan  
 Kabupaten Soppeng 
No Kecamatan Tinggi (mdpl) 
1 Marioriwawo 25 - 1.400 
2 Lalabata 25 – 1.500 
3 Liliriaja 20 – 630 
4 Ganra 10 - 30 
5 Citta 25 – 370 





7 Donri-Donri 5 – 1.025 
8 Marioriawa 5 - 920 
Sumber : Kabupaten Soppeng Dalam Angka 2018 
b. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten Soppeng terdiri dari litosol, 
gromusol, mediteran coklat, regusol, alluvial, latosol coklat tua, dengan 
variasi penyebaran jenis tanah pada setiap kecamatan. Untuk lebih 
jelasnya mengenai jenis tanah di Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada 
gambar peta jenis tanah. 
c. Klimatologi 
Kabupaten Soppeng memiliki curah hujan tahunan dengan curah 
hujan rata-rata 180 mm dan hari hujan (daily rainfall) 15 hari. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 4.6 Curah Hujan Menurut Kecamatan  




Hari Hujan (HH) 
Januari 107 14 
Februari 101 8 
Maret 62 10 
April 114 9 
Mei 217 14 
Juni 269 22 
Juli 373 25 
Agustus 213 22 
September 420 24 
Oktober 251 16 
November 18 16 
Desember 19 5 
Rata-Rata 180 15 







Jenis batuan yang terdapat di Kabupaten Soppeng terdiri dari 
Aluvium (Kerikil, Pasir, Lempung), batu gamping, batu lempung, breksi, 
breksi konglomerat, lava, dan batuan trakit. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam peta geologi Kabupaten Soppeng. 
e. Hidrologi 
Secara geomorfologis Kabupaten Soppeng terletak pada 
depresiasi sungai Walanae. Puluhan sungai yang terletak di Kabupaten 
Soppeng yang cukup berpotensi untuk mengairi tanah-tanah pertanian di 
sekitarnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 Hidrologi Kabupaten Soppeng 
No Nama DAS Luas (Ha) 
Debit (m3/det) 
Maksimum Minimum 
1 Walana’e 22.568,67 110 80,5 
2 Batu-Batu 13.018,42 30 22 
3 Pising 6,68 1,3 0,9 
4 Kiru-Kiru 855,63 2,5 0,5 
5 Padangeng 18.654,92 43 35 
6 Lawo 14.188,03 56 40 
7 Maro-Walanae 12.206,59 51 32 
8 Mallanroe 18.236,49 1,5 0,5 
9 Langkemme 8.071,69 50 30 
Sumber : Kabupaten Soppeng Dalam Angka 2018 
4. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah merupakan ukuran kemudahan lokasi untuk 
dijangkau dari lokasi lainnya sistem transportasi. Di kabupaten Soppeng 











Jarak ke Ibukota 
Kabupaten 
(Km) 
1 Marioriwawo Takalala 17 
2 Lalabata Watansoppeng - 
3 Liliriaja Cangadi 15 
4 Ganra Ganra 8 
5 Citta Citta 35 
6 Lilirilau Cabbeng’e 12 
7 Donri-Donri Tajuncu 13 
8 Marioriawa Batu-Batu 29 
Sumber : Kabupaten Soppeng Dalam Angka 2018 
B. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Lalabata 
1) Letak Geografis dan Administratif 
Kecamatan Lalabata merupakan salah satu Kecamatan dari 8 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Soppeng. Kecamatan Lalabata memiliki 
luas wilayah sebesar 278 Km² atau lebih tepatnya 18,53% dari luas 
Kabupaten Soppeng. Adapun  batas administrasi Kecamatan Lalabata adalah 
sebagai berikut :  
Sebelah utara : Kecamatan Donri-Donri 
Sebelah Timur : Kecamatan Liliriaja 
Sebelah Selatan : Kecamatan Marioriwawo  
Sebelah Barat : Kabupaten Barru. 
Kecamatan Lalabata terbagi atas 10 Kelurahan/Desa. Desa yang 
paling luas adalah Desa Umpungeng dengan luas wilayah 85 Km² atau 
30,57% dari luas Kecamatan Lalabata. Adapun di Kelurahan/Desa yang ada 





Kelurahan Lapajung dengan luas 5 Km² atau 1,80% dari Luas wilayah 
Kecamatan Lalabata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi Luas Wilayah Tiap Kelurahan/Desa di 
Kecamatan Lalabata Tahun 2018 
No Desa/Kelurahan Luas Persentase 
1 Umpungeng 85 30,57 
2 Lalabata Rilau 41 14,75 
3 Botto 8 2,88 
4 Lemba 10 3,60 
5 Bila 32 11,51 
6 Mattabulu 50 17,98 
7 Ompo 23 8,27 
8 Lapajung 5 1,80 
9 Maccile 8 2,88 
10 Salokaraja 16 5,76 
Jumlah 278 100,00 
 Sumber : Kecamatan Lalabata Dalam Angka 2018 
2. Demografi 
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah 
penduduk dan luas wilayah. Kepadatan penduduk tertinggi terletak di 
Desa/Kelurahan Lapajung dengan kepadatan sebesar 1.420,80 jiwa/km² 
sedangkan kepadatan penduduk yang paling rendah terletak pada 
Desa/Kelurahan Mattabulu dengan jumlah kepadatan penduduk sebesar 
27,78 Jiwa/Km². untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut : 








1 Umpungeng 85 3.053 35,92 
2 Lalabata Rilau 41 8.375 204,27 
3 Botto 8 5.086 635,75 
4 Lemba 10 4.065 406,50 
5 Bila 32 6.770 211,56 










Sumber : Kecamatan Lalabata Dalam Angka 2018 
 
b. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Keseluruhan penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak dari penduduk yang berjeniss kelamin laki-laki, jumlah penduduk 
yang berjenis kelamin perempuan pada tahun 2017 di Kecamatan 
Lalabata adalah 23.111 jiwa. Sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki 
adalah sebanyak 21.717 Jiwa yang tersebar pada 10 Desa/Kelurahan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2018 
No Desa/ Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Umpungeng 1.489 1.564 3.053 
2 Lalabata rilau 4.141 4.234 8.375 
3 Botto 2.465 2.621 5.086 
4 Lemba 1.921 2.144 4.065 
5 Bila 3.286 3.484 6.770 
6 Mattabulu 709 679 1.388 
7 Ompo 1.413 1.549 2.962 
8 Lapajung 3.394 3.710 7.104 
9 Maccile 1.502 1.620 3.122 
10 Salokaraja 1.397 1.506 2.903 
Jumlah 21.717 23.111 44.828 





7 Ompo 23 2.962 128,78 
8 Lapajung 5 7.104 1.420,80 
9 Maccile 8 3.122 390,25 
10 Salokaraja 16 2.903 181,44 





3. Kondisi Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi  
Kecamatan Lalabata memiliki luas wilayah 278 Km² dan berada 
pada ketinggian 25-1.500 mdpl untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.12 Data Topografi Kecamatan Lalabata Tahun 2018 
No Desa/Kelurahan Ketinggian (mdpl) 
1 Umpungeng 671 
2 Lalabata rilau 147 
3 Botto 148 
4 Lemba 95 
5 Bila 147 
6 Mattabulu 635 
7 Ompo 120 
8 Lapajung 149 
9 Maccile 52 
10 salokaraja 54 
                               Sumber : Kecamatan Lalabata Dalam Angka 2018 
b. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kecamatan Lalabata terdiri dari Litosol, 
Gromusol, mediteran coklat,regusol, alluvial, latosol coklat tua, dengan 
variasi penyebaran jenis tanah pada setiap Kelurahan/Desa. Untuk lebih 
jelasnya mengenai jenis tanah di Kecamatan Lalabata dapat dilihat pada 
gambar peta jenis tanah. 
c. Geologi 
Jenis batuan yang terdapat di Kecamatan Lalabata terdiri dari 
Aluvium (Kerikil, Pasir, Lempung), batu gamping, batu lempung, breksi, 
breksi konglomerat, lava, dan batuan trakit. Untuk lebih jelasnya dapat 






Potensi hidrologi di Kecamatan Lalabata merupakan daerah air 
tanah dalam dan dangkal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 
hidrologi Kecamatan Lalabata. 
e. Klimatologi 
Adapun suhu rata-rata pada wilayah Kecamatan Lalabata sekitar 
23.49ºC. selanjutnya dengan melihat kondisi penyinaran matahari maka 
di dapatkan rata-rata penyinaran matahari selama 6.81 Jama/Hari dengan 
kelembaban relative rata-rata 85.90%. untuk lebih jelasnya dapt dilihat 
pada table berikur : 












1 Januari 21.65 6.84 85.34 0.28 
2 Februari 21.41 6.23 86.93 0.41 
3 Maret 21.92 7.20 85.78 0.31 
4 April 23.66 7.28 86.11 0.28 
5 Mei 23.66 7.02 87.90 0.50 
6 Juni 24.10 4.15 85.67 0.50 
7 Juli 22.69 5.30 85.94 0.43 
8 Agustus 23.58 8.26 88.07 0.49 
9 September 24.02 8.83 86.10 0.54 
10 Oktober 25.69 7.78 81.29 0.56 
11 November 25.13 7.15 85.05 0.31 
12 Desember 24.20 6.67 86.93 0.43 
Rata-Rata 23.49 6.81 85.90 0.42 












4. Sarana dan Prasarana 
a. Fasilitas Sosial 
Pengertian fasilitas sosial adalah fasilitas yang diadakan oleh 
pemerintah atau pihak swasta yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
umum dalam lingkungan pemukiman. Adapun fasilitas sosial yang 
terdapat di kecamatan Lalabata adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.14 Data Fasilitas Sosial Kecamatan Lalabata  Tahun 2018 
No Fasilitas Sosial Jumlah Unit 
1 Sekolah 81 
2 Rumah Sakit 1 
3 Puskesmas 3 
4 Puskesmas Pembantu (PUSTU) 7 
5 Klinik 23 
6 Rumah Ibadah 100 
7 Taman 5 
Sumber : Kecamatan Lalabata Dalam Angka 2018 
b. Fasilitas umum 
fasilitas umum merujuk pada sarana atau prasarana yang 
disediakan oleh pemerintah yang dapat digunakan untuk kepentingan 
bersama dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Adapun fasilitas umum 
yang terdapat di Kecamatan Lalabata berupa jalan, terminal, PDAM, 
PLN, dan lain sebagainya.    
5. Aksesibilitas 
Aksesibilis adalah merupakan ukuran kemudahan lokasi untuk 
dijangkau dari lokasi lainnya system transportasi. Di Kecamatan Lalabata 













1 Umpungeng 30 28 
2 Lalabata Rilau 2 0 
3 Botto 1 2 
4 Lemba 0 2 
5 Bila 1 4 
6 Mattabulu 12 14 
7 Ompo 5 7 
8 Lapajung 2 4 
9 Maccile 7 5 
10 Salokaraja 5 7 
Sumber : Kecamatan Lalabata Dalam Angka 2018 
C. Gambaran Umum Wilayah Desa Umpungeng 
1. Letak Geografis dan Adminstratif 
Lokasi studi objek penelitian terletak di Desa Umpungeng, Kecamatan 
Lalabata, Kabupaten Soppeng. Secara geografis, Desa Umpungeng berada 
pada antara 119°46’0”-119°52’0” Bujur Timur dan antara 4°24’0”- 4°30’0” 
Lintang Selatan. Adapun secara administrasi, Desa Umpungeng berbatasan 
langsung dengan : 
Sebelah Utara : Desa Mattabulu dan Kelurahan Botto 
Sebelah Timur : Kelurahan Lalabata Rilau, Kecamatan Marioriwawo, serta 
Kecamatan Liliriaja 
Sebelah Selatan : Kecamatan Marioriwawo   
Sebelah Barat : Kabupaten Barru 
Berdasarkan data dari BAPPEDA yang bekerja sama dengan 
Pertanahan Kabupaten Soppeng diketahui bahwa luas Desa Umpungeng 





pusat kegiatan Desa Umpungeng. Jarak Desa Umpungeng ke ibukota 
Kabupaten Soppeng sekitar 24 km, Sedangkan jarak Desa Umpungeng ke 
ibukota kecamatan lalabata sekitar 25 km. 
Tabel 4.16. Luas Wilayah Dusun di Desa Umpungeng 





1 Dusun Awo 3593.2 35.41 
2 Dusun Bulu Batu 911.6 8.98 
3 Dusun Jolle 1055.2 10.40 
4 Dusun Liangeng 1285.8 12.67 
5 Dusun Umpungeng 2529 24.92 
6 Dusun Waessuru 773.2 7.62 
Total 10148 100 
Sumber : Arsip Kantor Desa Umpungeng 2018 
 
Gambar 4.1. Diagram Luas Wilayah Dusun di Desa Umpungeng 
2. Demografi 
Jumlah penduduk di Desa Umpungeng pada tahun 2018 sebanyak 
4088 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2085 jiwa dan jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 2003 jiwa. Adapun rincian jumlah penduduk 



















Tabel 4.17. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Pembagian Wilayah 
Dusun Pada Tahun 2018 





1 Dusun Awo  1664 336 
2 Dusun Bulu Batu  547 144 
3 Dusun Jolle  540 199 
4 Dusun Liangeng  476 118 
5 Dusun Umpungeng  320 80 
6 Dusun Waessuru  541 105 
Total  4088 982 
Sumber : Arsip Desa Umpungeng Tahun 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa wilayah dusun yang 
mempunyai penduduk terbanyak yaitu Dusun Jolle dengan jumlah penduduk 
sebanyak 1664 jiwa. Sedangkan Dusun yang mempunyai jumlah penduduk 
paling sedikit adalah Dusun Bulu Batu dengan jumlah penduduk sebanyak 
320 jiwa. 
3. Kondisi Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Lokasi penelitian yang terletak di kawasan wisata budaya Desa 
Umpungeng memiliki ketinggian sekitar 671 mdpl. Untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat pada peta topografi Desa Umpungeng. 
b. Jenis Tanah 
Untuk jenis tanah di Kawasan penelitian yang terletak di kawasan 
wisata budaya Desa Umpungeng  memiliki jenis tanah Medeteran coklat. 
Tanah yang berjenis mediteran pada dasarnya merupakan jenis tanah 
pertanian yang subur di banding jenis tanah kapur ataupun yang lainnya. 






Kondisi hidrologi di kawasan penelitian yang terletak di kawasan 
wisata budaya Desa Umpungeng merupakan daerah hulu sungai bagi 
sungai di di sekitarnya. Air yang terdapat di aliran sungai di kawasan 
penelitian masih terjaga keasriannya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada peta hidrologi. 
d. Klimatologi 
Adapun suhu rata-rata pada Kawasan Penelitian yang terletak di 
Kawasan perkotaan Watansoppeng sekitar 23.49ºC dengan curah rujan 
rata-rata 2001-3000 mm. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 
curah hujan. 
4. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di kawasan penelitian 
yang terletak di kawasan wisata budaya Desa Umpungeng adalah berupa 
fasilitas sosial dan fasilitas umum, sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Data Fasilitas Umum Lokasi Penelitian 
No Fasilitas Jumlah/Unit 
1 Jalan 10 km 
2 Jembatan 2 
3 Trotoar - 
4 Tempat Pembuangan Sampah - 
Sumber: Survey lapangan 2019 
 
Tabel 4.19 Data Fasilitas Sosial Lokasi Penelitian 
No Fasilitas Jumlah/Unit 
1 Tempat Ibadah 2 
2 Tempat Rekreasi 3 
3 Taman Bermain - 





5 Ruang Serbaguna - 
Sumber: Survey lapangan 2019 
5. Aksesibilitas 
Aksesibilis adalah merupakan ukuran kemudahan lokasi untuk 
dijangkau dari lokasi lainnya sistem transportasi. Di Kecamatan Lalabata 
sendiri tingkat aksesibilitas untuk mencapai Kawasan penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.20 Aksesibilitas Menuju Lokasi Penelitian 
No Kelurahan/Desa Jarak 
1 Jalan Poros Bulu Dua 10 km 
2 Kantor Desa Umpungeng 34 km 
3 Pusat Perkotaan 45 km 
Sumber : Bing Maps 2019 
Terkait dengan tingkat aksesibilitas dari jalan poros Makassar-Bulu 
Dua menuju kawasan wisata budaya Desa Umpungeng masih agak sulit 
dikarenakan sebagian besar jalan menuju lokasi penelitian masih rusak dan 
medan yang agak berat. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat peta tingkat 
aksesibilitas menuju lokasi penelitian. 
6. Potensi Wisata 
Desa Umpungeng merupakan wilayah yang berada di wilayah 
pegunungan yang memiliki keindahan alam yang masih terjaga 
kelestariannya. Desa Umpungeng memiliki potensi wisata alam dan budaya 
yang layak dikembangkan. Untuk wisata alam, Desa Umpungeng 





panorama alam yang ada di desa Umpungeng dan memiliki dua lokasi air 





Gambar 4.2. Salah satu spot panorama di Desa Umpungeng, Pengunjung 









Gambar 4.3. Salah satu lokasi air terjun yang ada di Desa Umpungeng 
Selain potensi wisata alam, Desa Umpungeng juga memiliki 
potensi wisata budaya yang layak dilestarikan Seperti halnya upacara adat 
“Pattaungeng” yang diadakan setiap tahun sekali. Upacara adat 
“Pattaungeng Mallangi Arajang” merupakan upacara adat yang dilakukan 
oleh masyarakat Umpungeng untuk mengenang “To Manurung” Arung 





Umpungeng. Bukan hanya itu, Di kawasan wisata budaya Umpungeng 
juga mengadakan acara adat “Massagala” yang merupakan bentuk rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berhasilnya panen yang ada 
Umpungeng. Di Umpungeng juga terdapat “Garuga’e” yang merupakan 
tempat pelantikan raja-raja terdahulu serta “Arajang” yang merupakan 






Gambar 4.4. Potret acara “Pattaungeng” yang diadakan pada tahun 2018 






Gambar 4.5. “Garuga’e” merupakan salah satu situs peninggalan Raja 
Umpungeng yang digunakan sebagai tempat pelantikan raja-raja dahulu 
(kiri) dan Bagian dari “Garuga’e” yang merupakan Tempat Peletakan 
simbol kaki raja terpilih pada masa itu (kanan). 










Gambar 4.6. “Arajang” merupakan tempat penyimpanan benda 
pusaka yang ada di Umpungeng. 






Gambar 4.7. Salah satu aktivitas sehari-hari masyarakat Umpungeng 
yang menarik minat wisatawan yaitu pengolahan biji kopi arabika 
secara tradisional untuk siap komsumsi. 
















Gambar 4.8. Salah satu peran pemerintah dalam melakukan promosi kepada 
wisatawan tentang keistimewaan situs budaya Umpungeng yaitu dengan 
diadakannya acara pelantikan pejabat SKPD Kabupaten Soppeng oleh Bupati 
Kabupaten Soppeng pada tahun 2016 yang lalu. 
Sumber : Google Search tahun 2019. 
D. Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden laki-laki lebih 
dominan daripada perempuan di Kecamatan lalabata Kabupaten Soppeng 
dengan frekuensi laki-laki sebanyak 63 % dan perempuan sebanyak 37 %. 
Tabel 4.21 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 62 63,00 
Perempuan 36 37,00 
Jumlah 98 100,00 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
2. Usia 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden yang paling dominan 
berada pada kisaran usia 45 – 49 tahun dengan presentase 30,61% dan yang 






Tabel 4.22 Data Responden Berdasarkan Usia  
Usia Frekuensi Persentase (%) 
20-24 tahun 10 10,20 
25-29 tahun 8 8,16 
30-34 tahun 18 18,37 
35-39 tahun 16 16,33 
40-44 tahun 5 5,10 
45-49 tahun 30 30,61 
50-54 tahun 7 7,14 
55-59 tahun 4 4,08 
Jumlah 98 100,00 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
3. Pendidikan Terakhir 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Pendidikan terakhir responden 
dominan perguruan tinggi yaitu 33,67% dan yang paling sedikit responden 
yang tidak sekolah yaitu 4,08%. 
Tabel 4.23 
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
Tidak sekolah 4 4,08 
SD 20 20,41 
SMP/SLTA 17 17,35 
SMA/SLTA 24 24,49 
Perguruan tinggi 33 33,67 
Jumlah 98 100,00 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
4. Pekerjaan 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pekerjaan responden yang 
paling dominan adalah bekerja sebagai  PNS yaitu sebanyak 40 % dan yang 
paling sedikit adalah responden yang sudah 66ension yaitu sebanyak 2 %. 
Tabel 4.24 Data Responden Berdasarkan Pekerjaan  
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
PNS 35 35.71 
Wiraswsta 16 16.33 





Petani 29 29.59 
Jumlah 98 100,00 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
E. Deskripsi Responden Terhadap Variabel Penelitian 
1. Aspek Fisik 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 98 responden 
tentang pengaruh variabel aspek fisik terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng, maka di peroleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.25 Aspek Fisik 
ASPEK FISIK 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Hidrologi 
Sangat berpengaruh 15 15,31 
Berpengaruh 43 43,88 
Cukup berpengaruh 34 34,69 
Kurang berpengaruh 3 3,06 
Tidak berpengaruh 3 3,06 
Jumlah 98 100% 
Klimatologi 
Sangat berpengaruh 16 16,33 
Berpengaruh 42 42,86 
Cukup berpengaruh 34 34,69 
Kurang berpengaruh 3 3,06 
Tidak berpengaruh 3 3,06 
Jumlah 98 100% 
Jenis Tanah 
Sangat berpengaruh 18 18,37 
Berpengaruh 35 35,71 
Cukup berpengaruh 43 43,88 
Kurang berpengaruh 1 1,02 
Tidak berpengaruh 1 1,02 








Sumber : Survey Lapangan 2019 
Dari data aspek fisik dapat dipahami bahwa hidrologi dinilai 
berpengaruh dengan persentase sebesar 43,88% dari 98 responden, 
klimatologi dinilai berpengaruh sebesar 42,86% dari 98 responden, jenis 
tanah cukup berpengaruh dengan persentase 43,88% dari 98 responden, dan 
topografi berpengaruh dengan persentase 49 % dari 98 responden. 
2. Kependudukan 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 98 responden 
tentang pengaruh variabel kependudukan terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng, maka di peroleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Kependudukan 
KEPENDUDUKAN 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Program pemerintah tentang pencanangan desa Umpungeng sebagai 
desa wisata budaya dan konservasi 
Sangat Baik 41 41,84 
Baik 31 31,63 
Cukup baik 26 26,53 
Kurang baik 0 0 
Tidak baik 0 0 
Jumlah 98 100% 
Respon masyarakat dalam menerima desa Umpungeng sebagai desa 
wisata budaya 
Sangat menerima 30 30.61 
menerima 36 36,73 
cukup menerima 32 32,65 
kurang menerima 0 0 
Sangat berpengaruh 20 20,41 
Berpengaruh 41 41,84 
Cukup berpengaruh 34 34.69 
Kurang berpengaruh 3 3,06 
Tidak berpengaruh 0 0 





tidak menerima 0 0 
Jumlah 98 100% 
Pengaruh kebudayaan yang ada di desa desa Umpungeng terhadap 
sikap dan kepercayaan masyarakat setempat 
Sangat berpengaruh 16 16.33 
Berpengaruh 39 39,80 
Cukup berpengaruh 40 40,82 
Kurang berpengaruh 3 3,06 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
Dari data kependudukan dapat dilihat bahwa Program pemerintah 
tentang pencanangan desa Umpungeng sebagai desa wisata budaya dan 
konservasi sangat baik dengan persentase sebesar 41,84% dari 98 responden. 
Respon masyarakat dalam menerima desa Umpungeng sebagai desa wisata 
budaya di nilai menerima kawasan wisata budaya Desa Umpungeng dengan 
persentase sebesar 36,73% dari 98 responden. Terkait Pengaruh kebudayaan 
yang ada di desa desa Umpungeng terhadap sikap dan kepercayaan 
masyarakat setempat dinilai cukup berpengaruh dengan persentase sebesar 
40,82 % dari 98 responden.   
3. Aksesibilitas 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 100 responden 
tentang pengaruh variabel Aksesibilitas terhadap perkembangan  tata guna 
lahan di tinjau dari historis kelelawar sebagai nilai simbol di kawsan 
penelitian, maka di peroleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.27 Aksesibilitas 
AKSESIBILITAS 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Tingkat pencapaian 





Cukup mudah 5 5,10 
Mudah 11 11,22 
Sulit 61 62,24 
Sangat sulit 18 18,37 
Jumlah 98 100% 
Jarak Tempuh 
Sangat jauh 21 21,43 
Cukup jauh 34 34,69 
Jauh 32 32,65 
Dekat 5 5,10 
Sangat dekat 6 6,12 
Jumlah 98 100% 
Lama Jarak Tempuh 
Sangat lama 18 18,37 
Cukup lama 46 46,94 
Lama 26 26,53 
Sebentar 5 5,10 
Sangat sebentar 3 3,06 
Jumlah 98 100% 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
Dari data aksesibilitas yang diperoleh dapat di pahami bahwa untuk 
tingkat pencapaian dinilai sulit dengan persentase sebesar 62,24 % dari 98 
responden. Untuk jarak tempuh dinilai cukup jauh sebesar 34,69 % dari 98 
responden. Sedangkan lama jarak tempuh dinilai cukup lama dengan 
persentase 46,94 % dari 98 responden. 
4. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 100 responden 
tentang pengaruh variabel sarana dan prasarana terhadap perkembangan  tata 
guna lahan di tinjau dari historis kelelawar sebagai nilai simbol di kawsan 





Tabel 4.28 Sarana dan Prasarana 
SARANA DAN PRASARANA 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Fasilitas umum 
Sangat tersedia 2 2,04 
Tersedia 7 7,14 
Cukup tersedia 4 4,08 
Kurang tersedia 57 58,16 
Tidak tersedia 28 28,57 
Jumlah 98 100% 
Fasilitas sosial 
Sangat tersedia 0 0 
Tersedia 10 10,20 
Cukup tersedia 7 7,14 
Kurang tersedia 73 74,49 
Tidak tersedia 8 8,16 
Jumlah 98 100% 
Kondisi jalan 
Sangat bagus 3 3,06 
Bagus 5 5,10 
Cukup bagus 2 2,04 
Kurang bagus 56 57,14 
Sangat tidak bagus 32 32,65 
Jumlah 98 100% 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
Dari data sarana dan prasarana dapat dilihat bahwa fasilitas umum  
kurang tersedia dengan persentase sebanyak 58,16 % dari 98 responden. 
Fasilitas sosisal dinilai tersedia  dengan persentase sebanyak 74,49 % dari 98 
responden. Sedangkan kondisi jalan dinilai kurang bagus dengan persentase 








Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 98 responden 
tentang pengaruh variabel budaya pengembangan kawasan wisata budaya di 
Desa Umpungeng, maka di peroleh data sebagai berikut: 





Respon masyarakat terhadap budaya yang ada di 
kawasan wisata budaya di desa Umpungeng 
Sangat menarik 53 54,08 
menarik 39 39,80 
Cukup menarik 6 6,12 
Kurang menarik 0 0 
Tidak menarik 0 0 
Jumlah 98 100% 
Respon masyarakat apabila budaya yang ada di kawasan 
wisata budaya di desa Umpungeng mesti dipertahankan 
Sangat setuju 44 44,90 
Setuju 40 40,82 
Cukup setuju 14 14,29 
Kurang setuju 0 0 
Tidak setuju 0 0 
Jumlah 98 100% 
Budaya yang ada di kawasan wisata budaya di desa 
Umpungeng menjadi faktor terhambatnya pembangunan 
setempat 
Sangat setuju 6 6,12 
Setuju 7 7,14 
Cukup setuju 8 8,16 
Kurang setuju 54 55,47 
Tidak setuju 23 23,47 
Jumlah 98 100% 





Dari variabel budaya, dapat dilihat bahwa respon masyarakat terhadap 
budaya yang ada di kawasan wisata budaya di desa Umpungeng sangat 
menarik dengan persentase sebesar 54,08 % dari 98 responden. Respon 
masyarakat apabila budaya yang ada di kawasan wisata budaya di desa 
Umpungeng mesti dipertahankan sangat setuju dengan pesentase 44,90 % 
dari 98 responden. Sedangkan Budaya yang ada di kawasan wisata budaya di 
desa Umpungeng menjadi faktor terhambatnya pembangunan setempat dinilai 
kurang setuju dengan persentase 55,47 dari 98 responden. 
6. Pengembangan 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 98 responden 
tentang pengaruh variabel pengembangan terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.30 Pengembangan 
PENGEMBANGAN 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Respon masyarakat apabila Desa Umpungeng 
dijadikan sebagai desa wisata budaya 
Sangat setuju 91 89.80% 
Setuju 8 8.16% 
Cukup setuju 2 2.04% 
Kurang setuju 0 0 
Tidak setuju 0 0 
Jumlah 98 100% 
Respon masyarakat terhadap fasilitas pelayanan 
dan infrastruktur tentang pemenuhan standar 
sebagai desa wista budaya 
Sangat memenuhi 0 0 
Memenuhi 0 0 
Cukup memenuhi 0 0 





Tidak memenuhi 76 77.55% 
Jumlah 98 100% 
Respon masyarakat tentang pengembangan yang 
perlu di prioritaskan dalam pengembangan desa 
wisata budaya 
Infrastruktur 83 84.69% 
Fasilitas Umum 5 5.10% 




Keramahtamahan 0 1.02% 
Jumlah 98 100% 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
Dari variabel pengembangan, dapat dilihat bahwa respon masyarakat 
apabila Desa Umpungeng dijadikan sebagai desa wisata budaya sangat 
menarik dengan persentase sebesar 92.86% dari 98 responden. Respon 
masyarakat terhadap fasilitas pelayanan dan infrastruktur tentang pemenuhan 
standar sebagai desa wista budaya tidak memenuhi dengan pesentase 78.57% 
dari 98 responden. Sedangkan respon masyarakat tentang pengembangan 
yang perlu di prioritaskan dalam pengembangan desa wisata budaya di Desa 
Umpungeng  yaitu infrastruktur dengan persentase 91.84% dari 98 responden. 
F. Analisis  Data 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi merupakan studi ketergantungan satu atau lebih X 
(variabel bebas) terhadap Y (variabel terikat), dengan maksud untuk 
meramalkan nilai Y. Tujuan analisis regresi adalah mendapatkan pola 
hubungan secara matematis antara X dan Y, mengetahui besarnya pengaruh 





dalam suatu persamaan regresi terdapat dua macam variabel, yaitu dependent 
variabel (variabel terikat, respon) dan independent variable (variabel bebas, 
prediktor).  
 Berikut adalah hasil rekapitulasi data dari responden untuk 
mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng : 
Tabel 4.31 Hasil Rekapitulasi Data Aspek Responden 
  X Y XY X² Y² 
X1 363 351 1303 1395 1275 
X2 386 351 1383 1561 1275 
X3 309 351 1106 998 1275 
X4 197 351 709 436 1275 
X5 358 351 1287 1333 1275 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
Berikut adalah hasil dari uji regresi sederhana untuk melihat pengaruh 
variabel (Independent) bebas terhadap variabel (Dependent) terikat. 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana didasarkan pada tingkat 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.175 .615  5.164 .000 
X1 -.012 .064 -.019 -.189 .850 
X2 -.018 .081 -.023 -.216 .829 
X3 -.112 .097 -.120 -1.145 .255 
X4 .044 .083 .054 .534 .595 
X5 .266 .092 .312 2.878 .005 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
Dimana dasar dari pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikan < dari 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y. 
b. Jika nilai signifikan > dari 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y. 
Tabel 4.33 
 Hasil Rekepitulasi Data Pengembangan Desa Umpungeng 
Sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Soppeng  
No Variabel Keterangan 
1 Aspek Fisik Tidak berpengaruh 
2 Kependudukan Tidak berpengaruh 
3 Aksesibilitas Tidak berpengaruh 
4 Sarana dan Prasarana Tidak berpengaruh 
5 Budaya Berpengaruh 





Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel yang paling 
berpengaruh pada pengembangan kawasan wisata budaya di Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng sebagai berikut : 
1. Aspek fisik 
Diperoleh dari nilai sig 850 > 0,05 maka variabel aspek fisik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kawasan wisata budaya 
di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng.  
Teori faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata 
menurut Bakarruddin dalam (Wiseza, 2017) mengatakan bahwa faktor 
faktor yang sangat mempengaruhi yaitu selain dipengaruhi oleh atraksi 
wisata, aksesibilitas, infrastruktur, akomodasi dan sapta pesona juga 
dipengaruhi oleh faktor alam seperti lokasi, Topografi ,iklim, dan Air. 
Teori ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dimana aspek fisik tidak 
berpengaruh terhadap pengembangan kawasan wisata budaya di Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
2. Kependudukan 
Dari hasil analisis diperoleh dari nilai sig 829 < 0,05 maka 
didapatkan variabel kependudukan berpengaruh signifikan terhadap 










Diperoleh dari nilai sig 255 > 0,05 maka variabel aspek fisik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kawasan wisata budaya 
di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
Oka. A. Yoeti (1997) mengemukakan bahwa aksesibilitas 
merupakan kemudahan dalam mencapai tujuan wisata baik secara jarak 
geografis atau kecepatan teknis, serta tersedianya sarana transportasi ke 
tempat tujuan tersebut. Aksesibilitas memberikan pengaruh pada 
beberapa lokasi kegiatan wisata. Lokasi kegiatan wisata juga 
memberikan pengaruh terhadap pola perjalanan untuk melakukan 
kegiatan sehari-hari. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dimana 
aksesibilitas, dimana tidak berpengaruh terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
4. Sarana dan prasarana 
Diperoleh dari nilai sig 595 > 0,05 maka variabel sarana dan 
prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
Menurut Nasution (2004:14) mengemukakan bahwa semakin baik 
sarana dan prasarana suatu wilayah maka akan berkembang wilayah 
tersebut. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian karena dari hasil 
analisis faktor sarana dan prasarana tidak berpengaruh terhadap 








 Diperoleh dari nilai sig 0,05 > 0,05 maka variabel budaya 
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kawasan wisata budaya 
di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng.  
Dilihat dari hasil analisis, respon masyarakat terhadap budaya 
yang ada di kawasan wisata budaya Desa Umpungeng dinilai sangat 
menarik. Respon masyarakat apabila budaya yang ada di kawasan wisata 
budaya mesti dipertahankan dinilai sangat setuju dan respon masyarakat 
kurang setuju menanggapi keberadaan budaya yang ada di kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng yang dinilai menjadi faktor 
terhambatnya pembangunan setempat. 
Respon masyarakat menilai budaya yang ada di Desa Umpungeng 
dinilai sangat menarik karena memiliki potensi Budaya yang layak 
dilestarikan. Seperti halnya masyarakat setempat masih melakukan ritual 
upacara adat “Pattaungeng Mallangi Arajang” yang diadakan setiap 
tahun sekali. Upacara adat “Pattaungeng Mallangi Arajang” merupakan 
upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Umpungeng untuk 
mengenang “To Manurung” Arung Palakka sebagai pahlawan 
masyarakat bugis yang pernah bersembunyi di Umpungeng. Bukan hanya 
itu, Di kawasan wisata budaya Umpungeng juga mengadakan acara adat 
“Massagala” yang merupakan bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang 





juga terdapat “Garuga’e” yang merupakan tempat pelantikan raja-raja 
terdahulu serta “Arajang”. 
respon masyarakat kurang setuju menanggapi keberadaan budaya 
yang ada di kawasan wisata budaya di Desa Umpungeng yang dinilai 
menjadi faktor terhambatnya pembangunan setempat. Hal ini bisa dilihat 
dari keterlibatan masyarakat setempat dalam melakukan promosi wisata 
tentang keistimewaan situs budaya Umpungeng ketika diadakannya acara 
pelantikan pejabat SKPD Kabupaten Soppeng oleh Bupati Soppeng pada 
tahun 2016. 
Kawasan wisata budaya Desa Umpungeng juga didukung oleh 
pemerintah Kabupaten Soppeng  melalui Peraturan Daerah (PERDA) 
Kabupaten Soppeng No. 8 Tahun 2012 Paragraf 3 Pasal 30 ayat 4, 
tentang kawasan cagar budaya yang berbunyi : “Kawasan situs 
Megalitik lawo, situs Tinco, dan situs Umpungeng  merupakan situs 
Bangunan dan lingkungan arkeologi”. Peraturan Daerah (PERDA) 
Kabupaten Soppeng No. 8 Tahun 2012 juga menegaskan pada 
paragraf 7 tentang kawasan peruntukan pariwisata dalam pasal 41 
ayat 2 meliputi kawasan peruntukan pariwisata budaya yang 
berbunyi : “Villa Yuliana, Kawasan Makam Jera Lompoe, Kompleks 
Istana Datu Soppeng, Makam Peetta Bulu Matanre, Situs Megalitik 
Lawo, Tinco, Sewo, dan Situs Umpungeng merupakan kawasan 





Perencanaan dan pengembangan kawasan wisata budaya 
merupakan salah satu bentuk konkret dari pelestarian budaya dan 
manfaat bagi pengembangan kepariwisataan baik yang memiliki nilai 
nilai pelestarian aset budaya agar aset budaya yang ada dapat berfungsi 
lebih optimal untuk peningkatan dan pemahaman masyarakat akan 
pentingnya karya karya budaya bangsa dalam bentuk pengelolaan 
kebudayaan dan kepariwisataan. 
Dalam hal ini sejalan dengan pemahaman Ahimsa-Putra (2004) 
yang mendefinisikan wisata budaya yang lestari (sustainable) adalah 
wisata budaya yang dapat dipertahankan keberadaannya. Tumbuhnya 
model pariwisata budaya yang berkelanjutan tampak sebagai reaksi 
terhadap dampak negatif dari pariwisata yang terlalu menekankan pada 
tujuan ekonomi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dimana 
kependudukan, berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
2. Arahan Pengembangan Kawasan Wisata Budaya Desa Umpungeng 
Kabupaten Soppeng 
Berdasarkan dari hasil penelitian, Budaya yang di dalamnya berfokus 
pada keberadaan warisan situs dan adat masyarakat Umpungeng merupakan 
faktor yang mempengaruhi pengembangan kawasan wisata budaya di Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
Sebagai perwujudan untuk pengembangan Desa Umpungeng menjadi 





diterapkan adalah Cultural Resourse Management (CRM) yang merupakan 
pengelolaan sumber daya budaya dan sejarah yang memperhatikan 
kepentingan berbagai pihak. Konsep CRM dalam batasan luas menempatkan 
masyarakat sebagai bagian dari integral atau tidak terpisahkan dalam proses 
pengelolaan sumber daya budaya dan sejarah. Langkah kerja Cultural 
Resourse Managemnt (CRM) menurut Pearson dan Sullivan (1995) sebagai 
berikut : 
a. Pendugaan Nilai Penting 
1) Nilai Penting Sejarah dan kebudayaan 
Nilai penting sejarah dan kebudayaan warisan budaya situs 
Umpungeng terlihat pada sejarah panjang yang terjadi sekitar ±1300 
masehi. Kehidupan masyarakat terus berjalan seiring dengan 
pergantian masa dalam sejarah dimulai dengan bentuk /pemerintahan 
masih bersifat kerajaan yang diperintah oleh Arung (Raja) 
Umpungeng di Kabupaten Soppeng. Daerah Umpungeng merupakan 
suatu daerah yang dimana dijadilan sebagai tempat pelantikan raja-
raja terdahulu sehingga ini membuktikan bahwa Umpungeng 
merupakan salah satu daerah penting yang cukup diperhitungkan dan 
disakralkan pada masa itu. 
2) Nilai Penting Ilmu Pengetahuan 
Nilai penting ilmu pengetahuan yang dapat disumbangkan oleh 
warisan budaya Umpungeng antara lain dalam bidang Antropologi 





untuk mengetahui perkembangan budaya yang ada di Umpungeng dari 
masa pemerintahan raja Umpungeng sampai saat modern ini. Warisan 
budaya Umpungeng juga dapat menjawab antara interaksi antara 
kerajaan-kerajaan khususnya yang ada di Pulau Sulawesi. Bagi bidang 
ilmu Arsitektur dan teknik sipil, warisan budaya situs Umpungeng 
berupa bangunan yang dapat diteliti untuk mengetahui teknologi 
pembangunannya khususnya pada bahan banguna yang digunjakan 
memiliki tingkat keawetan tinggi mengingat umur  bangunan situs 
Umpungeng sudah ratusan tahun dan kondisi saat ini masih bagus. 
3) Nilai Penting Pendidikan  
Nilai penting pendidikan disini yaitu merupakan wadah 
penyampaian informasi dari generasi ke generasi berikutnya mengenai 
sejarah peradaban Umpungeng itu sendiri. Hal ini juga sekligus 
menanamkan kesadaran identitas mengenai kelompok mereka yang 
memiliki warisan budaya. 
4) Nilai Penting Ekonomi 
Nilai penting ekonomi didasarkan pada kemampuan warisan 
budaya situs Umpungeng untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakatnya dalam bidang ekonomi. Pemenuhan kebutuhan 
ekonomi masyarakat Desa Umpungeng salah satunya dilakukan 
dengan menggiatkan peran masyarakat sebagai pelaku utama 
penyelenggara pariwisata. Upaya ini diawali dengan melibatkan 





juga memanfaatkan bangunan-bangunan rumah mereka sebagai 
penginapan dan homestay mengingat mengingat hotel dan penginapan 
hanya terdapat di pusat kota Kabupaten Soppeng. Pemanfaatan rumah 
sebagai homestay dapat menambah pendapatan masyarakat Desa 
Umpungeng. 
b. Pendugaan Peluang dan Hambatan 
1) Peluang 
a) Adanya kesadaran dari sebagian masyarakat setempat akan nilai 
penting budaya 
b) Rumah masyarakat setempat masih terjaga keunikannya karena 
masih menggunakan rumah kayu 
c) Alat kelengkapan ritual budaya masih tersimpan rapih dan lengkap. 
d) Tersedianya air bersih yang melimpah. 
e) Tersedia Atraksi wisata alam sebagai penunjang atraksi situs budaya 
Umpungeng sebagai daya tarik utama. 
2) Hambatan 
a) Pemerintah belum mengoptimalkan dan mengarahkan kegiatan 
masyarakat dalam upaya pelestarian. 
b) Belum adanya batas antara wilayah pelestarian dengan wilayah 
pemanfaatan. 
c) Jalan menuju lokasi kawasan wisata budaya Desa Umpungeng 
sebagian besar rusak. 





e) Belum lengkapnya sarana dalam menunjang aktifitas pariwisata 
seperti gazebo, spot foto, rumah makan, dll. 
c. Penentuan Rancangan Kebijakan 
Penentuan rencana kebijakan disini yaitu langkah penetapan tujuan 
pelestarian berdasar kan kajian langkah sebelumnya mengenai pendugaan 
nilai penting dan pendugaan peluang serta hambatan dalam 
pengelolaannya. 
Tujuan akhir dari pelestarian cagar budaya adalah pemanfaatannya 
dimana telah diatur dalam UU No. 11 Tahun 2010, maka kawasan situs 
budaya Desa Umpungeng dapat dimanfaatkan untuk kepentingan antara 
lain : 
1) Ilmu Pengetahuan : yaitu pemanfaatan seluas-luasnya terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti ilmu arkeologi 
dan purbakala, antropologi, sejarah,arsitektur, dan ilmu lainnya yang 
berhubungan dengan cagar budaya 
2) Pendidikan : yaitu cagar budaya mempunyai peranan penting dalam 
pendidikan bagi pelajar dan generasi muda terutama dalam upaya 
menanamkan rasa bangga terhadap kebesaran bangsa dan tanah air. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam cagar budaya situs Umpungeng 
seperti sistem sosial yang diwariskan dari generasi ke generasi perlu 
dipahami khususnya oleh generasi muda dalam hal ini kepada peserta 





3) Ekonomi : yaitu kawasan cagar budaya situs Umpungeng dapat 
dimanfaatkan sebagai objek wisata yang akan mendatangkan 
keuntungan terutama bagi masyarakat sekitar objek wisata. Pemerintah 
pun juga akan mendapatkan pemasukan sebagai pendapatan asli daerah 
yang berasal dari pungutan retribusi. 
4) Rekreasi dan Pariwisata : yaitu pemanfaatan kawasan cagar budaya 
situs Umpungeng sebagai objek wisata yang dikenal dengan wisata 
budaya. Kawasan cagar budaya situs Umpungeng ketika dikelola 
dengan baik dan lingkungannya ditata sedemikian rupa pastinya dapat 
menarik ninat wisatawan untuk berkunjung, belum lagi lokasi kawasan 
cagar budaya situs Umpungeng yang memang berada pada lingkungan 
alam yang menarik dan eksotik maka sangat berpotensi untuk dijadikan 

































Gambar 4.9. Bagan arahan strategi pengembangan dengan menggunakan 
metode CRM (Cultural Recources Management) di Desa Umpungeng 
CRM (Cultural Recources 
Management) 
Merupakan Upaya pengelolaan sumber 
daya budaya dan arkeologi 
Menjaga Situs budaya yang 
ada di desa Umpungeng 
Melestarikan Situs budaya yang ada di 




Menjadikan Situs budaya 
Umpungeng Sebagai Kawasan 
Cagar Budaya 
Menjadikan Situs budaya 
Umpungeng Sebagai salah satu 
destinasi wisata yang ada di 
kabupaten Soppeng 
Pengembangan Desa 
Umpungeng Sebagai Desa 






Dilihat dari bagan diatas, ada dua item upaya pengolahan dengan 
menggunakan konsep CRM (Cultural Recources Management)yaitu 
menjadikan situs budaya Umpungeng sebagai kawasan cagar budaya dan 
menjadikan kawasan situs budaya Umpungeng sebagai salah satu destinasi 
wisata yang ada di Kabupaten Soppeng. 
 Untuk mewujudkan upaya perlindungan dan pemanfaatan berjalan 
beriringan dengan baik kedepannya, perlu adanya penetapan wilayah inti 
sebagai kawasan cagar budaya dan wilayah penunjang sebagai 
pemanfaatan dan pengelolaan pariwisata budaya Desa Umpungeng. 
1) Wilayah Inti (Cagar Budaya) 
Wilayah inti merupakan wilayah utama dari kawasan wisata 
budaya desa Umpungeng dan menjadi daya tarik utama. Wilayah ini 
difokuskan untuk pelestarian dan perlindungan cagar budaya situs 
Umpungeng. Dimana di dalamya terdapat yaitu “Garuga’e” yang 
merupakan salah satu situs peninggalan Raja Umpungeng yang 
digunakan sebagai tempat pelantikan raja-raja dahulu.  
Dalam menjaga wilayah inti maka dilakukan tindakan 
pelestarian secara aktif dan dinamis yaitu penetapan wilayah inti 
sebagai wilayah cagar budaya. Dalam arti sebagai wilayah yang 
dilindungi dan tidak boleh diadakan aktifitas kegiatan manusia yang 
dapat merusak dan merubah bentuk situs yang ada di dalamnya. 
Kegiatan yag dilakukan di zona ini adalah kegiatan yang berhubungan 





Penempatan juru pelihara di tempat tertentu, Sosialisasi pelestarian 
cagar budaya dan pemberian edukasi tentang pentingnya melestarikan 
cagar budaya yang ada di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng.  
Untuk benda cagar budaya yang ada di “Arajang” (Tempat 
Benda Pusaka) kegiatan yang mesti dilakukan yaitu : 
a) Pengumpulan dan pengamanan benda warisan budaya. 
b) Dokumentasi dan penelitian ilmiah. 
c) Pengenalan dan penghayatan kesenian menyangkut benda cagar 
budaya. 
d) Visualisasi warisan benda cagar budaya 
e) Mengadakan bimbingan edukasi kultural kepada pelajar dan 
masyarakat. 
f) Menerbitkan penelitian dan pengetahuan tentang benda-benda cagar 
budaya yang penting  bagi kebudayaan dan ilmu pengetahuan. 
2) Wilayah penunjang 
Wilayah penunjang merupakan area yang secara langsung 
mendukung kegiatan wisata cagar budaya yang di dalamnya terdapat 
berbagai macam fasilitas pelayanan kegiatan pariwisata yang dibutuhkan 
oleh masyarakat dan juga wisatawan seperti gazebo, tempat pertunjukan 
seni, rumah makan, dll.  
Pada wilayah penunjang, kegiatan yang dilakukan yaitu aktifitas 
pemanfaatan terhadap objek wisata budaya dan objek wisata alam tanpa 





lebih banyak diadakan festival yang berisi kesenian lokal. Hal ini 
bertujuan untuk mengajak masyarakat dan wisatawan untuk lebih 
menjaga dan mewarisi tradisi lokal.  
Dalam hal pemanfaatan objek wisata alam, diperlukan upaya 
eksplorasi dan menggali potensi wisata alam. Potensi wisata alam yang 
ada di Desa Umpungeng yaitu Kawasan wisata budaya Desa Umpungeng 
merupakan daerah pegunungan yang memiliki pemandangan yang indah 
yang objeknya tentang alam sekitar kawasan wisata Desa Umpungeng 
Dalam pemanfaatannya perlu pengadaan fasilitas penunjang seperi 
pengadaan gazebo dan spot foto. 
Selain itu, juga terdapat dua objek wisata air terjun yang belum 
dikelola dengan baik. Upaya yang mesti dilakukan masyarakat setempat 
sebagai bagian dari pelaku pariwisata dalam menunjang potensi wisata 
alam yaitu perbaikan jalan dan penyediaan penanda menuju lokasi objek 
wisata air terjun Desa Umpungeng serta menyediakan sarana pendukung 
pariwisata lainnya seperti pembuatan wc dan tempat sampah sekitar air 
terjun sehingga tempat wisata tetap bersih dan lestari. 
e. Monitoring 
Monitoring disini yaitu membuat peta arahan (Road map) tahunan 
yang melibatkan semua instansi terkait pengelolaan kawasan wisata 
budaya Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng melalui studi yang cermat 
maka diharapkan peta arahan yang disusun ini dapat mengurangi berbagai 





budaya Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. Peta arahan ini dibagi 
menjadi program tahunan dari tahun 2019 hingga tahun 2024, dimana 
dalam peta arahan ini mencakup penanggung jawab, pelaksana, dukungan 
yang diperlukan, anggaran yang diperlukan, serta target atau indikator 
pencapaiannya. Dalam penyusunan peta arahan tahunan kawasan wisata 
budaya Desa Umpungeng digunakan prinsip-prinsip seperti : 
1) Kejelasan sehingga mudah dipahami dan dapat dilaksanakan. 
2) Ringkas, sesuai dengan format yang ditentukan. 
3) Terukur, dimana program, target, waktu, keluaran (outputs) dan hasil 
(outcomes) harus dapat diukur. 
4) Adjustable, dimana peta arahan dapat mengakomodir umpan balik dan 
perbaikan-perbaikan yang diperlukan. 
5) Terperinci, dimana peta arahan kawasan wisata budaya desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng merupakan rincian dari pelaksanaan 
kegiatan dan hasil dari masing-masing kegiatan yang telah 
direncanakan. 
6) Memuat komitmen, peta arahan kawasan wisata budaya Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng merupakan kesepakatan bersama yang 
harus dipertanggungjawabkan secara bersama-sama pula 
7) Terdokumentasi, dimana peta arahan kawasan wisata budaya Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng harus menjadi dokumen resmi 





G. Tinjauan Al-Quran tentang Arahan Pengembangan Kawasan Wisata Budaya 
Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng 
QS. Ar-Ruum ayat 41 
                                     
        
Terjemahannya : 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Dari ayat tersebut, Allah swt menciptakan alam semesta ini untuk manusia 
dan manusia diciptakan sebagai khalifah (pemimpin) di bumi ini, namun kadang 
manusia tidak sadar dan melakukan kerusakan. Demikin halnya dengan 
pengunjung kawasan wisata budaya Desa Umpungeng kabupaten Soppeng agar 
kiranya tidak merusak situs budaya dan alam sekitarnya sehingga tidak 
mengurangi nilai estetika dari kawasan tersebut dan memberikan kepuasan 
terhadap pengunjung. Sebagai khalifah, manusia nmemiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah 
menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua mahluk-
Nya, khususnya manusia. Khususnya kawasan wisata budaya Desa Umpungeng 




































































































































Dari hasil analisis di dalam penelitian ini yaitu Penegembangan Desa 
Umpungeng Sebagai Desa Wisata Budaya di Kabupaten Soppeng maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut; 
1. Dari hasil analisis Regresi Sederhana diperoleh dari nilai sig 0,05 > 0,05 maka 
variabel budaya berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. Dilihat dari hasil 
analisis, respon masyarakat terhadap budaya yang ada di kawasan wisata 
budaya Desa Umpungeng dinilai sangat menarik. Respon masyarakat apabila 
budaya yang ada di kawasan wisata budaya mesti dipertahankan dinilai sangat 
setuju dan respon masyarakat kurang setuju menanggapi keberadaan budaya 
yang ada di kawasan wisata budaya di Desa Umpungeng yang dinilai menjadi 
faktor terhambatnya pembangunan setempat. Respon masyarakat menilai 
budaya yang ada di Desa Umpungeng dinilai sangat menarik karena memiliki 
potensi Budaya yang layak dilestarikan. 
2. Dari hasil analisis menggunakan metode CRM (Cultural Recources 
Management) didapatkan arahan pengembangan kawasan wisata budaya Desa 
Umpungeng Kabupaten Soppeng dibagi menjadi dua wilayah pengembangan 
yaitu wilayah inti dan wilayah penunjang. Untuk lebih jelasnya yaitu : 
a) Wilayah inti merupakan bagian dari wilayah pengembangan yang 





Umpungeng dan menjadi daya tarik utama. Wilayah ini difokuskan untuk 
pelestarian dan perlindungan cagar budaya situs Umpungeng. 
b) Wilayah penunjang merupakan bagian dari wilayah pengembangan yang 
secara langsung mendukung kegiatan wisata cagar budaya sebagai daya 
tarik utama. Pada wilayah penunjang, kegiatan yang dilakukan yaitu 
aktifitas pemanfaatan terhadap objek wisata budaya dan objek wisata alam 
tanpa mengesampingkan aspek kelestariannya. Aktifitas pemanfaatan 
seperti lebih banyak diadakan festival yang berisi kesenian lokal. Hal ini 
bertujuan untuk mengajak masyarakat dan wisatawan untuk lebih menjaga 
dan mewarisi tradisi lokal. 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah : 
a. Persaingan industri pariwisata dari waktu ke waktu semakin meningkat, 
maka perlu adanya upaya promosi dan regulasi pemerintah daerah 
kabupaten soppeng tentang pengelolaan pariwisata budaya sehingga 
diharapkan bisa bersaing dengan daerah lain.  
b. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Soppeng 
bekerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan pelaksanaan 
event-event seni dan budaya yang dilaksanakan secara berkala dan terus 
menerus di kawasan wisata budaya Desa Umpungeng, tujuannya yaitu 
meningkatkan promosi wisata serta menumbuhkan minat masyarakat 






2. Bagi masyarakat setempat : 
a. Masyarakat diharapkan menjaga dan melestarikan sumber daya budaya 
dan sejarah yang merupakan potensi atau modal utama yang dapat 
menarik kunjungan wisatawan. 
b. Masyarakat diharapkan dapat bersinergi dengan pemerintah dalam 
menjalankan aturan yang menyangkut tentang pengembangan kawasan 
wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng. 
3. Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota : 
Kawasan wisata budaya di Desa Umpungeng Kabupaten Soppeng 
menyimpan nilai kebudayaan dan sejarah yang merupakan salah satu 
pertimbangan dalam melakukan kegiatan berupa perencanaan atau 
pembangunan sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan terhadap variabel-
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